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ABSTRAK 

 

PENGARUH MOTIVASI KARYAWAN DAN LITERASI KEUANGAN 

TERHADAP EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KEUANGAN DENGAN 

MEDIASI KNOWLEDGE MANAGEMENT RUMAH SAKIT DI KOTA 

BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

RURY PRAHISTHA MONALI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi karyawan dan 

literasi keuangan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan dengan knowledge 

management sebagai variabel mediasi pada rumah sakit di Kota Bandar Lampung. 

Efektivitas pengelolaan keuangan menjadi aspek krusial dalam menjaga 

keberlanjutan operasional rumah sakit, khususnya di tengah tekanan pembiayaan 

layanan kesehatan seperti sistem BPJS. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari 

faktor internal organisasi berupa motivasi karyawan, literasi keuangan, serta 

pengelolaan pengetahuan yang optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

rumah sakit di Kota Bandar Lampung yang terlibat dalam aktivitas administrasi dan 

pengelolaan keuangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) 

dengan pengujian outer model dan inner model, termasuk uji pengaruh langsung 

dan tidak langsung (mediasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

karyawan dan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pengelolaan keuangan. Selain itu, motivasi karyawan dan literasi 

keuangan juga berpengaruh positif terhadap knowledge management. Knowledge 

management terbukti berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan serta mampu memediasi pengaruh motivasi karyawan dan literasi 

keuangan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan tidak hanya ditentukan oleh 

faktor individu, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola dan 

mendistribusikan pengetahuan. 

 

Kata kunci: Motivasi Karyawan, Literasi Keuangan, Knowledge management, 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan, Rumah Sakit  
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF EMPLOYEE MOTIVATION AND FINANCIAL 

LITERACY ON FINANCIAL MANAGEMENT EFFECTIVENESS WITH 

KNOWLEDGE MANAGEMENT MEDIATION IN HOSPITAL IN BANDAR 

LAMPUNG CITY 

 

 

By 

RURY PRAHISTHA MONALI 

 

 

This study aims to analyze the influence of employee motivation and financial 

literacy on financial management effectiveness, with knowledge management as a 

mediating variable, in hospitals in Bandar Lampung City. Effective financial 

management is a crucial aspect in maintaining the sustainability of hospital 

operations, especially amidst pressures on healthcare financing, such as the BPJS 

(Social Security Agency) system. Therefore, support from internal organizational 

factors is needed in the form of employee motivation, financial literacy, and optimal 

knowledge management. This study used a quantitative approach with a survey 

method. The population in this study were hospital employees in Bandar Lampung 

City involved in administrative and financial management activities. Data 

collection was conducted through questionnaires, while data analysis used Partial 

Least Squares (PLS) with outer and inner model testing, including direct and 

indirect (mediation) effects. The results of the study indicate that employee 

motivation and financial literacy have a positive and significant influence on the 

effectiveness of financial management. Furthermore, employee motivation and 

financial literacy also have a positive influence on knowledge management. 

Knowledge management has been shown to positively influence the effectiveness of 

financial management and to mediate the influence of employee motivation and 

financial literacy on the effectiveness of financial management. These findings 

indicate that improving the effectiveness of financial management is determined not 

only by individual factors, but also by the organization's ability to manage and 

distribute knowledge. 

 

Keywords: Employee Motivation, Financial Literacy, Knowledge management, 

Financial Management Effectiveness, Hospital 

 

 

 









i 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis bernama Rury Prahistha Monali, lahir di Bandar Lampung pada tanggal 

18 Februari 1985. Penulis merupakan putri tunggal dari pasangan Bapak Ali 

Muddin dan Ibu Nurhayati. Saat ini penulis berdomisili di Perumahan Fajar Baru, 

Lampung Selatan. 

 

Perjalanan pendidikan penulis diawali di TK Among Putra pada tahun 1990, 

kemudian melanjutkan pendidikan dasar di SD Negeri 1 Way Halim Permai 

Bandar Lampung pada tahun 1991. Selanjutnya pada tahun 1997 penulis 

menempuh pendidikan menengah pertama di SLTP Negeri 19 Bandar Lampung 

dan pada tahun 2000 menempuh pendidikan menengah atas di SMU Negeri 9 

Bandar Lampung. 

 

Pada tahun 2003, penulis melanjutkan pendidikan Strata Satu (S1) di Universitas 

Lampung dan berhasil menyelesaikan studi pada tahun 2007. Seiring perjalanan 

karier dan pengalaman profesional yang dijalani, penulis terdorong untuk terus 

mengembangkan kompetensi akademik dan keilmuan dengan melanjutkan 

pendidikan Pascasarjana Program Magister (S2) pada Program Studi Magister 

Ilmu Akuntansi Universitas Lampung pada tahun 2024 hingga tahun 2026. 

Selain aktif dalam dunia akademik, penulis juga menjalankan profesi di RS Urip 

Sumoharjo, khususnya pada Bagian Keuangan. Pengalaman kerja tersebut menjadi 

bagian penting dalam membentuk wawasan, kedisiplinan, serta profesionalisme 

penulis, sekaligus menjadi motivasi untuk terus belajar dan berkembang dalam 

bidang akuntansi dan keuangan. 

 

Bagi penulis, pendidikan bukan sekadar proses memperoleh gelar, melainkan 

perjalanan untuk bertumbuh, memperluas wawasan, dan memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi lingkungan sekitar 



i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat.”  

(Q.S. Al-Mujadilah: 11) 

 

 

 

"Kesuksesan bukan hanya tentang mencapai tujuan, tetapi tentang ketulusan 

dalam berjuang, kesabaran dalam menghadapi ujian, serta keikhlasan dalam 

menerima setiap proses kehidupan."  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pelayanan kesehatan di Indonesia dalam tiga tahun terakhir menghadapi 

tantangan yang semakin kompleks, khususnya dalam aspek pengelolaan keuangan 

rumah sakit. Penerapan sistem Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) melalui BPJS 

Kesehatan di satu sisi memberikan dampak positif berupa perluasan akses 

masyarakat terhadap layanan kesehatan, namun di sisi lain menimbulkan tekanan 

signifikan bagi keberlanjutan keuangan rumah sakit. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa keterlambatan maupun penolakan klaim BPJS berimplikasi 

langsung pada terganggunya arus kas, keterbatasan fleksibilitas anggaran, serta 

meningkatnya risiko ketidakseimbangan keuangan rumah sakit (Aisyah & 

Pramono, 2023; Sari et al., 2024). 

Kondisi tersebut menempatkan rumah sakit tidak hanya sebagai institusi sosial, 

tetapi juga sebagai organisasi jasa yang dituntut untuk menerapkan tata kelola 

keuangan yang efektif, transparan, dan akuntabel. Secara teoritis, tekanan 

pembiayaan dapat menjadi pemicu perbaikan manajerial dan efisiensi operasional 

apabila didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten. Namun, apabila 

kapasitas pengelolaan keuangan dan kualitas sumber daya manusia belum 

memadai, tekanan tersebut justru berpotensi memperburuk kinerja keuangan dan 

kualitas pelayanan rumah sakit. 

Fenomena nasional tersebut tercermin secara nyata pada rumah sakit di Kota 

Bandar Lampung dalam periode 2023–2025. Sebagai pusat pelayanan kesehatan 

di Provinsi Lampung, rumah sakit di Kota Bandar Lampung sebagian besar sangat 

bergantung pada pembiayaan BPJS Kesehatan. Sejumlah pemberitaan lokal 

mengungkap adanya keluhan masyarakat terhadap pelayanan rumah sakit, 

khususnya bagi pasien BPJS, yang dikaitkan dengan keterbatasan operasional dan 
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tekanan keuangan yang dialami rumah sakit (Lampost, 2023). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan keuangan tidak hanya berdampak 

pada internal organisasi, tetapi juga langsung dirasakan oleh masyarakat sebagai 

pengguna layanan. 

Pada tahun 2024 hingga 2025, beberapa rumah sakit di Kota Bandar Lampung 

menjadi sorotan publik dan lembaga legislatif daerah. DPRD Provinsi Lampung 

secara resmi memanggil manajemen rumah sakit tertentu akibat laporan 

masyarakat mengenai buruknya kualitas pelayanan serta dugaan adanya 

perbedaan perlakuan antara pasien BPJS dan pasien umum (Garis Komando, 

2025). Fenomena ini mengindikasikan adanya permasalahan tata kelola yang 

lebih dalam, di mana tekanan keuangan dengan kelemahan manajerial dan 

pengendalian internal rumah sakit. 

Kasus yang melibatkan laporan pasien BPJS yang diminta melakukan 

pembayaran tambahan di luar ketentuan resmi turut memperkuat indikasi adanya 

masalah dalam pengelolaan keuangan rumah sakit (Kupastuntas, 2024). Dari 

perspektif organisasi, praktik semacam ini dapat dipahami sebagai gejala dari 

ketidakefektifan sistem pengelolaan keuangan, rendahnya pemahaman karyawan 

terhadap kebijakan dan prosedur keuangan, serta lemahnya pengawasan internal. 

Kondisi ini secara tidak langsung menurunkan kepercayaan publik terhadap 

rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan. 

Efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit menjadi isu strategis. Efektivitas 

pengelolaan keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan rumah sakit 

menyeimbangkan pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga mencakup ketepatan 

perencanaan anggaran, efisiensi penggunaan sumber daya, transparansi pelaporan, 

serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Namun, berbagai fenomena di 

atas menunjukkan bahwa permasalahan pengelolaan keuangan rumah sakit di 

Kota Bandar Lampung tidak semata-mata disebabkan oleh faktor sistem dan 

regulasi eksternal, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor internal organisasi, 

khususnya kualitas sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia memegang peran sentral dalam menentukan efektivitas 

pengelolaan keuangan rumah sakit. Karyawan yang terlibat dalam fungsi 
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administrasi dan keuangan dituntut tidak hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi 

juga motivasi kerja yang tinggi dan literasi keuangan yang memadai. Dalam 

praktiknya, masih dijumpai variasi tingkat motivasi karyawan, di mana sebagian 

karyawan menjalankan tugas secara administratif dan rutinitas tanpa dorongan 

untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pengelolaan keuangan. Rendahnya 

motivasi kerja berpotensi memunculkan perilaku kerja yang kurang optimal, 

seperti minimnya inisiatif, lemahnya pengendalian anggaran, dan rendahnya 

kepedulian terhadap akuntabilitas keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa selain faktor motivasi kerja, kemampuan karyawan dalam memahami 

aspek keuangan juga menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas 

pengelolaan keuangan organisasi. 

Literasi keuangan karyawan rumah sakit juga menjadi persoalan krusial. 

Pengelolaan keuangan rumah sakit menuntut pemahaman yang komprehensif 

terhadap sistem akuntansi, penganggaran, pelaporan keuangan, serta kebijakan 

pembiayaan kesehatan yang terus berkembang. Namun, perbedaan latar belakang 

pendidikan, pengalaman kerja, serta keterbatasan pelatihan keuangan 

berkelanjutan menyebabkan kesenjangan literasi keuangan antar karyawan. 

Kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas pengambilan keputusan keuangan dan 

meningkatkan risiko inefisiensi pengelolaan dana (Rosnidah et al., 2022; Ismail et 

al., 2025). Dengan demikian, tidak hanya motivasi dan literasi keuangan yang 

berperan penting, tetapi juga diperlukan mekanisme organisasi yang mampu 

mengelola dan mendistribusikan pengetahuan tersebut secara efektif di dalam 

organisasi. 

Rumah sakit sebagai organisasi yang kompleks juga sangat bergantung pada 

pengelolaan pengetahuan (knowledge management). Pengetahuan terkait prosedur 

keuangan, kebijakan internal, regulasi eksternal, serta pengalaman kerja karyawan 

merupakan aset organisasi yang seharusnya dikelola secara sistematis. Namun, 

fenomena di lapangan menunjukkan bahwa pengetahuan tersebut sering kali 

bersifat individual dan tidak terdokumentasi dengan baik, sehingga sulit ditransfer 

ketika terjadi rotasi atau pergantian karyawan. Lemahnya knowledge management 

berpotensi menghambat pembelajaran organisasi dan menurunkan konsistensi 

efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit. Oleh karena itu, diperlukan 
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landasan teoritis yang dapat menjelaskan hubungan antara faktor individu, 

pengelolaan pengetahuan, dan kinerja organisasi dalam pengelolaan keuangan. 

Teori Agensi menjelaskan bahwa dalam organisasi pelayanan publik seperti 

rumah sakit terdapat potensi konflik kepentingan antara pengelola (agen) dan 

pemilik atau pemangku kepentingan (prinsipal). Motivasi dan kompetensi 

dipandang sebagai mekanisme untuk menyelaraskan kepentingan tersebut (Jensen 

& Meckling, 1976). Namun, teori ini belum secara eksplisit menjelaskan peran 

knowledge management sebagai mekanisme penghubung antara faktor individual 

dan kinerja keuangan organisasi. Sementara itu, Teori Literasi menekankan 

pentingnya pengetahuan dan keterampilan individu dalam meningkatkan 

efektivitas kerja (Setyawan et al., 2021), tetapi masih terbatas dalam 

mengintegrasikan literasi keuangan dengan sistem pengelolaan pengetahuan 

organisasi. Keterbatasan penjelasan dari kedua teori tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan teoritis (theoretical gap) dalam memahami bagaimana faktor 

individu seperti motivasi dan literasi keuangan dapat mempengaruhi efektivitas 

pengelolaan keuangan melalui mekanisme organisasi seperti knowledge 

management. 

Hasil penelitian menunjukkan temuan yang bertolak belakang berdasarkan dari  

Tamole et al. (2023) menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan ketika 

pembagian tugas bersifat sempit dan terfragmentasi. Selain itu, Fitri dan Arza 

(2023) menemukan bahwa faktor internal individu tidak memberikan dampak 

signifikan apabila tidak didukung oleh sistem organisasi yang mampu mengelola 

dan mendistribusikan pengetahuan secara optimal. Perbedaan hasil ini 

menunjukkan bahwa pengaruh faktor individu terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan masih bersifat inkonsisten. 

Ketidakkonsistenan temuan juga terlihat pada variabel knowledge management. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa knowledge management berpengaruh 

positif terhadap kinerja dan efektivitas organisasi rumah sakit (Carbonera et al., 

2024; Hujala & Laihonen, 2021). Namun, penelitian lain menegaskan bahwa 

penerapan knowledge management di rumah sakit sering kali tidak berjalan 
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optimal akibat lemahnya budaya berbagi pengetahuan, rendahnya motivasi 

karyawan, serta minimnya pemahaman individu terhadap pengelolaan informasi 

dan pengetahuan (Karamitri et al., 2020). 

Selain itu, peran motivasi karyawan dan literasi keuangan dalam pengelolaan 

keuangan rumah sakit juga menunjukkan hasil yang tidak seragam. Di satu sisi, 

motivasi kerja diyakini mampu meningkatkan kinerja dan tanggung jawab 

individu dalam pengelolaan keuangan. Di sisi lain, beberapa penelitian empiris 

menunjukkan bahwa motivasi individu tidak secara otomatis meningkatkan 

efektivitas pengelolaan keuangan apabila pengetahuan keuangan dan mekanisme 

pengelolaan pengetahuan tidak berjalan secara sistematis (Fitri & Arza, 2023). 

Ketidaksesuaian hasil penelitian terdahulu tersebut mengindikasikan bahwa 

hubungan antara motivasi karyawan dan literasi keuangan terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan tidak bersifat langsung, melainkan dipengaruhi oleh 

mekanisme organisasi tertentu. Knowledge management diduga berperan sebagai 

variabel mediasi yang menjelaskan mengapa pada beberapa penelitian faktor 

individu tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan 

rumah sakit. 

Berdasarkan dengan mengintegrasikan motivasi karyawan dan literasi keuangan 

sebagai faktor individual, serta knowledge management sebagai mekanisme 

mediasi dalam menjelaskan efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit di Kota 

Bandar Lampung. Penelitian ini tidak hanya menjelaskan arah positif dari 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, tetapi juga mengungkap arah negatif 

apabila motivasi, literasi, dan pengelolaan pengetahuan tidak dikelola secara 

optimal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian akuntansi dan manajemen rumah 

sakit, serta implikasi praktis bagi manajemen rumah sakit dalam merumuskan 

strategi peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan yang berkelanjutan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumah sakit di Kota Bandar Lampung menghadapi tekanan keuangan yang 

signifikan akibat ketergantungan pada pembiayaan JKN–BPJS Kesehatan, yang 

berdampak pada terganggunya arus kas, keterbatasan anggaran, serta penurunan 
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kualitas pelayanan. Permasalahan ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 

belum berjalan optimal dan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi 

juga oleh kelemahan internal rumah sakit. Serta masih terdapat variasi motivasi 

kerja dan rendahnya literasi keuangan karyawan yang berimplikasi pada kurang 

optimalnya pengendalian anggaran, pengambilan keputusan keuangan, dan 

akuntabilitas. Selain itu, penerapan knowledge management belum berjalan 

sistematis, sehingga pengetahuan keuangan tidak terdistribusi secara efektif dan 

menghambat pembelajaran organisasi. Serta penelitian yang dilakukan perlu 

dirumuskan permasalahannya secara jelas agar arah dan fokus penelitian dapat 

lebih terarah. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Apakah motivasi karyawan berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan? 

2) Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan? 

3) Apakah motivasi karyawan berpengaruh terhadap Knowledge 

management? 

4) Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Knowledge 

management? 

5) Apakah Knowledge management berpengaruh terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan? 

6) Apakah Knowledge management memediasi pengaruh motivasi karyawan 

terhadap efektivitas pengelolaan keuangan? 

7) Apakah Knowledge management memediasi pengaruh Literasi Keuangan 

terhadap efektivitas pengelolaan keuangan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian disusun untuk memberikan kejelasan mengenai arah penelitian 

yang dilakukan. Dengan memperhatikan latar belakang dan rumusan masalah 

yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk menguji pengaruh motivasi karyawan terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan. 
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2) Untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan. 

3) Untuk menguji pengaruh motivasi karyawan terhadap Knowledge 

management. 

4) Untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan terhadap Knowledge 

management. 

5) Untuk menguji pengaruh Knowledge management terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan. 

6) Untuk menganalisis peran Knowledge management sebagai variabel 

mediasi antara motivasi karyawan dan efektivitas pengelolaan keuangan. 

7) Untuk menganalisis peran Knowledge management sebagai variabel 

mediasi antara Literasi Keuangan dan efektivitas pengelolaan keuangan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Selain bertujuan untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang diajukan, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoretis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu manajemen keuangan, khususnya terkait pengaruh 

motivasi, literasi keuangan, dan knowledge management terhadap 

efektivitas pengelolaan keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

memperkuat teori serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.. 

b) Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai peran variabel 

mediasi dalam manajemen sumber daya manusia dan pengelolaan 

keuangan. 

2) Manfaat Praktis 

a) Bagi Manajemen Rumah Sakit/Organisasi: Memberikan masukan 

mengenai pentingnya peningkatan motivasi karyawan dan Literasi 

Keuangan agar efektivitas pengelolaan keuangan lebih optimal. 
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b) Bagi Karyawan: Memberikan pemahaman tentang pentingnya Knowledge 

management dalam menunjang kinerja keuangan dan mendukung 

pengembangan profesional. 

c) Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi bahan acuan dan perbandingan dalam 

mengkaji penelitian serupa dengan lingkup, variabel, atau metode yang 

berbeda. 

3) Manfaat Metodologis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi metodologis melalui 

penggunaan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Square 

(SEM-PLS) dalam menganalisis pengaruh motivasi, literasi keuangan, dan 

knowledge management terhadap efektivitas pengelolaan keuangan rumah 

sakit di Bandar Lampung. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan metode analisis 

serupa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi 

Teori Agensi diperkenalkan oleh Jensen & Meckling di tahun 1976 dan membahas 

hubungan antara pihak pemberi mandat (principal) dan pihak yang diberi mandat 

untuk bertindak (agent). Manajemen bertindak sebagai agen yang bertanggung 

jawab dalam mengelola keuangan, sedangkan pemilik rumah sakit atau pemangku 

kepentingan lainnya bertindak sebagai prinsipal yang mengharapkan kinerja 

keuangan yang optimal (Setiawan et al., 2023).Teori Agensi menekankan 

pentingnya insentif dan mekanisme pengawasan agar karyawan sebagai agen 

bertindak sesuai dengan tujuan organisasi. Dalam hal ini, motivasi dipandang 

sebagai salah satu instrumen untuk menyelaraskan kepentingan antara manajemen 

dan karyawan (Andar & Idris, 2022).. 

Menurut teori ini, terdapat potensi konflik kepentingan (agency problem) ketika 

agen (manajemen rumah sakit) tidak sepenuhnya bertindak sesuai dengan 

kepentingan prinsipal (pemilik atau pemerintah) (Andar & Idris, 2022). Konflik 

ini dapat terjadi dalam bentuk: 

1. Moral Hazard 

Agen memiliki informasi lebih banyak dibandingkan prinsipal dan dapat 

menyalahgunakan sumber daya keuangan tanpa sepengetahuan pemilik rumah 

sakit. 

2. Adverse Selection 

Ketika prinsipal tidak memiliki cukup informasi tentang kualitas agen dalam 

mengelola keuangan, sehingga keputusan perekrutan atau insentif dapat menjadi 

tidak optimal. 
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Dalam peineilitian ini, teiori ageinsi reileivan kareina eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan 

ruimah sakit sangat beirgantuing pada bagaimana manajeimein (agein) meinjalankan 

tuigasnya deingan profeisionalismei dan akuintabilitas. Jika karyawan meimiliki 

motivasi tinggi dan liteirasi keiuiangan yang meimadai, maka konflik keipeintingan 

dapat diminimalisir dan eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan dapat meiningkat 

(Indratni et al., 2022). 

2.1.2 Teori Literasi 

Teori literasi keuangan pertama kali dikembangkan secara luas oleh OECD 

melalui program Financial Education Project pada tahun 2005. OECD 

mendefinisikan literasi keuangan sebagai kombinasi pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan individu untuk membuat 

keputusan keuangan yang efektif dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

finansial (OECD, 2005). Konsep ini menekankan bahwa literasi keuangan tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan memahami teori keuangan, tetapi juga 

kemampuan menerapkannya dalam pengelolaan keuangan sehari-hari maupun 

dalam aktivitas organisasi. 

Menurut OECD (2005), individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang 

baik akan lebih mampu memahami informasi keuangan, mengelola anggaran, 

mengendalikan pengeluaran, melakukan perencanaan keuangan, serta mengambil 

keputusan ekonomi secara rasional dan bertanggung jawab. Dalam konteks 

organisasi, literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

efektivitas pengelolaan keuangan karena membantu individu memahami prosedur 

keuangan, pengalokasian anggaran, pengendalian biaya, dan pelaporan keuangan 

secara tepat. 

Selanjutnya, Gacic et al. (2023) menjelaskan bahwa literasi keuangan dalam 

organisasi mencerminkan kemampuan individu dalam memahami prosedur 

keuangan, menyusun anggaran, menganalisis laporan keuangan, mengelola data 

keuangan, serta memiliki sikap yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

keuangan organisasi. Kemampuan tersebut sangat diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan institusi, termasuk rumah sakit. 

OECD (2005) mengemukakan bahwa literasi keuangan terdiri atas tiga komponen 

utama, yaitu: 
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1. Financial Knowledge 

Merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep dasar 

keuangan dan informasi keuangan, seperti penganggaran, pengelolaan 

dana, pelaporan keuangan, dan pengendalian biaya.  

2. Financial Behavior 

Merupakan kemampuan individu dalam menerapkan pengetahuan 

keuangan ke dalam tindakan nyata, seperti menyusun anggaran, mengelola 

pengeluaran, melakukan pengawasan keuangan, serta mengambil 

keputusan berdasarkan informasi keuangan.  

3. Financial Attitude 

Merupakan sikap individu dalam mengelola keuangan secara bijaksana, 

disiplin, teliti, dan bertanggung jawab untuk mendukung keberlangsungan 

organisasi.  

Dalam penelitian ini, literasi keuangan merujuk pada kemampuan karyawan 

rumah sakit dalam memahami, mengelola, dan menerapkan prinsip-prinsip 

keuangan dalam aktivitas organisasi, seperti penyusunan anggaran, pengendalian 

biaya, pelaporan keuangan, dan pengambilan keputusan berbasis data keuangan. 

Karyawan yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik akan lebih mampu 

mengelola anggaran secara efisien, memahami prosedur keuangan rumah sakit, 

meminimalkan kesalahan pengelolaan dana, serta meningkatkan efektivitas 

pengelolaan keuangan rumah sakit. 

Teori literasi keuangan relevan digunakan dalam penelitian ini karena efektivitas 

pengelolaan keuangan rumah sakit sangat dipengaruhi oleh kemampuan sumber 

daya manusia dalam memahami dan menerapkan pengetahuan keuangan secara 

tepat. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan karyawan, maka semakin baik 

kemampuan organisasi dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, 

serta pengawasan keuangan secara efektif dan akuntabel. 

 

2.1.3 Rumah Sakit 

Ruimah sakit adalah instituisi peilayanan keiseihatan yang meinyeidiakan layanan 

meidis bagi individui yang meimbuituihkan peirawatan, baik seicara rawat inap 

mauipuin rawat jalan. Meinuiruit Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 44 
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Tahuin 2009 teintang Ruimah Sakit, ruimah sakit dideifinisikan seibagai sarana 

peilayanan keiseihatan yang meinye ileinggarakan peilayanan keiseihatan peirorangan 

seicara paripuirna yang meinyeidiakan peilayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 

daruirat. 

Ruimah sakit beirpeiran dalam meiningkatkan keiseihatan masyarakat deingan 

meinyeidiakan layanan promotif (peiningkatan keiseihatan), preiveintif (peinceigahan 

peinyakit), kuiratif (peingobatan), dan reihabilitatif (peimuilihan keiseihatan). Seilain 

itui, ruimah sakit juiga beirfuingsi seibagai puisat peindidikan dan peineilitian dalam 

bidang keidokteiran dan keiseihatan. 

Meinuiruit World Heialth Organization (WHO), ruimah sakit dideifinisikan seibagai: 

"An inteigral part of a social and heialth organization with thei fuinction of 

providing compleitei heialth carei to thei popuilation, incluiding cuirativei, preiveintivei, 

and reihabilitativei seirviceis." Ruimah sakit dapat diklasifikasikan beirdasarkan 

beirbagai aspeik, seipeirti keipeimilikan (peimeirintah ataui swasta), layanan yang 

diseidiakan (uimuim ataui khuisuis), dan keilasnya (keilas A, B, C). Di Indoneisia, 

klasifikasi ini diatuir dalam Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan uintuik meimastikan 

standar layanan yang dibeirikan keipada masyarakat (Uisman & Muidei, 2023). 

Seilain peiran uitama dalam meimbeirikan peilayanan keiseihatan, ruimah sakit juiga 

haruis dikeilola seicara profeisional, teiruitama dari aspeik keiuiangan. Peingeilolaan 

keiuiangan ruimah sakit meinjadi aspeik kruisial kareina beirhuibuingan deingan 

keiteirseidiaan suimbeir daya, keibeirlanjuitan opeirasional, dan keimampuian ruimah 

sakit dalam meimbeirikan peilayanan beirkuialitas. Meinuiruit Andrianto et al., (2025), 

peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit meincakuip peireincanaan, peinganggaran, 

peingeindalian, peilaporan, seirta eivaluiasi peingguinaan dana agar teircapai eifisieinsi, 

eifeiktivitas, dan akuintabilitas. Sisteim peingeilolaan keiuiangan yang baik tidak hanya 

meinduikuing keilancaran opeirasional, teitapi juiga meiningkatkan keipeircayaan 

masyarakat dan peimangkui keipeintingan teirhadap ruimah sakit. 

Namuin, dalam praktiknya, peingeilolaan keiuiangan di ruimah sakit seiring kali 

meinghadapi beirbagai tantangan, seipeirti keiteirlambatan peincairan dana klaim 

BPJS, peimbeingkakan anggaran opeirasional, keisalahan peilaporan keiuiangan, seirta 

reindahnya eifisieinsi peingguinaan anggaran di beibeirapa uinit keirja. Feinomeina-
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feinomeina ini meinceirminkan adanya keitidakeifeiktifan dalam sisteim peingeilolaan 

keiuiangan yang dijalankan.  

Dalam ruimah sakit, peigawai yang meimiliki Liteirasi Keiuiangan yang meimadai 

akan mampui meingeilola anggaran, meinyuisuin laporan keiuiangan yang seisuiai 

standar, seirta meimastikan peingguinaan suimbeir daya seicara teipat sasaran. Liteirasi 

ini meinjadi peinting kareina ruimah sakit tidak hanya beirgeirak dalam bidang 

peilayanan sosial, teitapi juiga meimiliki dimeinsi bisnis yang meinuintuit tata keilola 

keiuiangan yang transparan dan akuintabeil (Rahmawati et al., 2024). 

Seilain liteirasi, motivasi keirja peigawai juiga meinjadi faktor peineintui eifeiktivitas 

peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit. Motivasi meiruipakan dorongan inteirnal 

mauipuin eiksteirnal yang meimpeingaruihi peirilakui seiseiorang dalam meincapai tuijuian 

(Dammar et al., 2022). Peigawai yang teirmotivasi akan beikeirja deingan leibih 

disiplin, beirtangguing jawab, seirta beirorieintasi pada peincapaian kineirja yang 

optimal. Motivasi dapat timbuil dari peinghargaan, peiluiang peingeimbangan karieir, 

lingkuingan keirja yang meinduikuing, seirta adanya keijeilasan tuijuian organisasi. 

Peigawai yang meimiliki motivasi tinggi akan leibih beirkomitmein dalam 

meilaksanakan peingeilolaan keiuiangan seicara eifeiktif seihingga meinduikuing 

teircapainya kineirja ruimah sakit seicara keiseiluiruihan. 

Deingan deimikian, ruimah sakit seibagai instituisi peilayanan keiseihatan tidak hanya 

meimbuituihkan sisteim peingeilolaan keiuiangan yang baik, teitapi juiga haruis diduikuing 

oleih peigawai yang kompeitein dan teirmotivasi. Keitiga aspeik teirseibuit saling 

beirkaitan dalam meinciptakan tata keilola ruimah sakit yang eifeiktif, eifisie in, seirta 

beirorieintasi pada peiningkatan kuialitas peilayanan keiseihatan bagi masyarakat. 

2.1.4 Efektivitas Pengelolaan Keuangan 

2.1.4.1  Pengertian Efektivitas Pengelolaan Keuangan 

Eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan adalah keimampuian suiatui organisasi dalam 

meingguinakan suimbeir daya keiuiangan seicara optimal uintuik meincapai tuijuian yang 

teilah diteitapkan. Konseip ini meincakuip peincapaian hasil yang seisuiai ataui bahkan 

meileibihi reincana deingan peingguinaan suimbeir daya yang teirseidia seicara eifisiein, 

heimat, dan teipat sasaran (Indratni et al., 2022). 
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Dalam ruimah sakit, eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan tidak hanya beirfokuis pada 

keimampuian meingatuir peimasuikan dan peingeiluiaran, teitapi juiga meimastikan 

bahwa seitiap dana yang dialokasikan beinar-beinar meimbeirikan nilai tambah bagi 

peilayanan keiseihatan. Hal ini meilipuiti peingeilolaan anggaran yang akuirat, 

keipatuihan teirhadap reiguilasi yang beirlakui, eifisieinsi opeirasional, seirta transparansi 

dalam peinyajian laporan keiuiangan. Meinuiruit  Aniswara & Latifah, (2025), 

eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit dapat diuikuir dari tiga aspeik uitama: 

1. Eikonomi: Bagaimana ruimah sakit meingeilola biaya agar teitap heimat tanpa 

meinguirangi kuialitas peilayanan. Contohnya, peimbeilian alat keiseihatan 

dilakuikan meilaluii proseis leilang ataui neigosiasi harga teirbaik tanpa 

meingorbankan standar muitui. 

2. Eifisie insi: Seibeirapa baik suimbeir daya diguinakan uintuik meincapai hasil 

maksimal. Eifisieinsi teirlihat, misalnya, dari peingguinaan sisteim informasi 

keiuiangan yang meimpeirsingkat waktui peincatatan transaksi dan 

meinguirangi keisalahan inpuit data. 

3. Eifeiktivitas: Seijauih mana tuijuian keiuiangan ruimah sakit teircapai seisuiai 

peireincanaan, seipeirti peincapaian targeit peindapatan layanan, peinyeirapan 

anggaran seicara teipat, dan peiningkatan suirpluis opeirasional. 

Deingan kata lain, eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan adalah peirpaduian antara 

peingheimatan, peimanfaatan suimbeir daya yang optimal, dan peincapaian tuijuian 

keiuiangan yang seilaras deingan visi seirta misi ruimah sakit. 

2.1.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pengelolaan Keuangan 

Eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit dipeingaruihi oleih seijuimlah faktor 

yang saling beirinteiraksi (Sandria et al., 2020). Beibeirapa faktor peinting di 

antaranya: 

Berikut pengertian singkat tiap indikator (ringkas & siap masuk skripsi): 

1. Perencanaan dan Penganggaran 

Proses menyusun rencana keuangan serta alokasi dana untuk mencapai 

tujuan organisasi.  
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2. Pelaksanaan Anggaran 

Tahap penggunaan dana sesuai dengan rencana anggaran yang telah 

ditetapkan.  

3. Pelaporan dan Pertanggungjawaban 

Kegiatan menyusun laporan keuangan sebagai bentuk transparansi dan 

pertanggungjawaban atas penggunaan dana.  

4. Pengawasan 

Proses pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan anggaran agar 

sesuai dengan rencana dan ketentuan yang berlaku.  

. 

2.1.4.3 Dimensi dan Indikator Efektivitas Pengelolaan Keuangan 

Menurut Sandria et al., (2020), efektivitas pengelolaan keuangan rumah sakit 

dapat diukur melalui beberapa dimensi yang berkaitan dengan kemampuan 

organisasi dalam mengelola anggaran, menyusun laporan keuangan, 

memanfaatkan sumber daya keuangan secara efisien, mematuhi regulasi, serta 

mengambil keputusan keuangan secara tepat. Adapun dimensi dan indikator 

efektivitas pengelolaan keuangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan dan Penganggaran 

Dimensi ini menunjukkan kemampuan organisasi dalam menyusun dan 

merealisasikan anggaran sesuai dengan kebutuhan dan perencanaan yang telah 

ditetapkan. 

Indikator: 

a. Anggaran sesuai kebutuhan 

b. Realisasi sesuai rencana 

c. Penyimpangan anggaran terkendali 

 

2. Pelaporan dan Pertanggungjawaban 

Dimensi ini berkaitan dengan transparansi, kejelasan, dan akuntabilitas laporan 

keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak terkait. 
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Indikator: 

a. Transparansi laporan keuangan 

b. Laporan dapat dipertanggungjawabkan 

c. Informasi keuangan akurat dan jelas 

 

3. Efisiensi Penggunaan Dana 

Dimensi ini menggambarkan kemampuan organisasi dalam menggunakan sumber 

daya keuangan secara optimal tanpa pemborosan. 

Indikator: 

a. Penggunaan dana secara optimal 

b. Pengeluaran sesuai prioritas 

c. Mendukung efisiensi operasional organisasi 

 

4. Kepatuhan dan Pengawasan 

Dimensi ini menunjukkan tingkat kepatuhan organisasi terhadap regulasi dan 

standar keuangan yang berlaku serta efektivitas pengawasan keuangan. 

Indikator: 

a. Kesesuaian dengan regulasi keuangan 

b. Prosedur sesuai standar 

c. Pengawasan dilakukan secara konsisten 

 

5. Pengambilan Keputusan Keuangan 

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan manajemen dalam mengambil 

keputusan keuangan secara cepat, tepat, dan berbasis data. 

Indikator: 

a. Keputusan berdasarkan data keuangan 

b. Ketepatan waktu pengambilan keputusan 

c. Mendukung keberlanjutan organisasi 

. 
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2.1.5 Motivasi Karyawan 

2.1.5.1 Pengertian Motivasi Karyawan 

Motivasi karyawan adalah suiatui dorongan inteirnal mauipuin eiksteirnal yang 

meimpeingaruihi peirilakui individui uintuik beikeirja seicara optimal dalam rangka 

meincapai tuijuian organisasi (Dwianto & Damanik, 2024). Dorongan ini dapat 

muincuil dari keibuituihan pribadi, harapan akan imbalan, ataui keiinginan uintuik 

meindapatkan peingakuian dari lingkuingan keirja (Suikmawati et al., 2023). Motivasi 

karyawan meinjadi faktor kuinci dalam meinjaga eifeiktivitas dan eifisie insi 

opeirasional, khuisuisnya di bagian keiuiangan yang beirpeiran peinting dalam 

peingeilolaan anggaran, peincatatan transaksi, hingga peinyuisuinan laporan keiuiangan 

yang akuirat dan teipat waktui (Dammar et al., 2022). 

Motivasi buikan hanya seikadar keiinginan uintuik beikeirja, teitapi juiga meilibatkan 

tingkat komitmein, konsisteinsi, dan seimangat uintuik teiruis meimpeirbaiki diri. 

Seiorang karyawan yang teirmotivasi akan meinuinjuikkan peirilakui proaktif, inovatif, 

seirta mampui meinghadapi tantangan peikeirjaan deingan optimis. Seibaliknya, 

karyawan yang kuirang teirmotivasi ceindeiruing beikeirja seikadar meime inuihi 

keiwajiban tanpa meimbeirikan kontribuisi maksimal (Sari et al., 2024). 

Meinuiruit Ferdiansyah dan Fajri (2025), motivasi keirja dipeingaruihi oleih duia 

keilompok faktor uitama yang dikeinal deingan Two-Factor Theiory, yaitui: 

1. Faktor Motivator (Intrinsik) – Faktor ini beirhuibuingan deingan isi peikeirjaan itui 

seindiri, seipeirti peincapaian keirja (achieiveimeint), tangguing jawab 

(reisponsibility), dan peingakuian atas kineirja (reicognition). Faktor ini 

meindorong karyawan uintuik beikeirja leibih baik kareina meimbeirikan keipuiasan 

psikologis yang meindalam. 

2. Faktor Peimeiliharaan (Eikstrinsik) – Faktor ini meincakuip hal-hal di luiar isi 

peikeirjaan seipeirti gaji, tuinjangan, kondisi lingkuingan keirja, keibijakan 

peiruisahaan, seirta huibuingan inteirpeirsonal. Faktor ini tidak seilalui 

meiningkatkan motivasi seicara langsuing, namuin apabila tidak teirpeinuihi dapat 

meinimbuilkan keitidakpuiasan yang beirdampak neigatif teirhadap kineirja. 
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Deingan deimikian, motivasi karyawan meiruipakan kombinasi antara dorongan 

inteirnal dan kondisi eiksteirnal yang meimpeingaruihi cara individui beikeirja. Dalam 

seiktor peilayanan keiseihatan, di mana peikeirjaan meinuintuit keiteilitian, keiceipatan 

peingambilan keipuituisan, dan inteigritas tinggi, motivasi yang baik meinjadi salah 

satui prasyarat peinting bagi teircapainya tuijuian organisasi. 

2.1.5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Karyawan 

Motivasi keirja karyawan ruimah sakit dipeingaruihi oleih beirbagai faktor yang 

saling teirkait (Ferdiansyah dan Fajri, 2025). Beibeirapa faktor peinting teirseibuit 

antara lain: 

1. Inseintif dan Peinghargaan 

Sisteim peinghargaan yang jeilas, adil, dan konsistein seipeirti peimbeirian bonuis, 

tuinjangan kineirja, ataui peinghargaan non-mateiri (seirtifikat, piagam, uicapan teirima 

kasih) dapat meiningkatkan seimangat keirja karyawan. Keitika karyawan meirasa 

bahwa jeirih payahnya dihargai, meireika akan leibih teirmotivasi uintuik meimbeirikan 

kineirja teirbaik. 

2. Lingkuingan Keirja yang Konduisif 

Lingkuingan keirja yang nyaman, aman, dan meinduikuing akan meiningkatkan 

keinyamanan beikeirja. Huibuingan yang harmonis deingan reikan keirja dan atasan, 

komuinikasi yang teirbuika, seirta duikuingan dari manajeimein akan meindorong rasa 

meimiliki teirhadap organisasi (seinsei of beilonging). 

3. Keiseimpatan Peingeimbangan Diri 

Peilatihan, workshop, seiminar, dan keiseimpatan meilanjuitkan peindidikan meinjadi 

beintuik inveistasi organisasi teirhadap peingeimbangan liteirasi karyawan. Seimakin 

beisar peiluiang peingeimbangan diri yang dibeirikan, seimakin beisar puila motivasi 

karyawan uintuik teiruis meiningkatkan kineirja. 
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4. Keipuiasan Keirja 

Keipuiasan keirja meincakuip peirasaan positif karyawan teirhadap peikeirjaannya, 

teirmasuik beiban keirja yang seisuiai, peinghargaan yang meimadai, seirta 

keiseiimbangan antara keihiduipan keirja dan pribadi. Karyawan yang puias akan 

beikeirja deingan peinuih deidikasi dan tangguing jawab. 

5. Keipeimimpinan dan Gaya Manajeimein 

Gaya keipeimimpinan yang meinduikuing, teirbuika, dan komuinikatif dapat 

meinciptakan rasa peircaya dan meiningkatkan motivasi karyawan. Peimimpin yang 

mampui meimbeirikan arahan, bimbingan, dan apreisiasi seicara teipat akan 

meindorong timnya beikeirja leibih optimal. 

2.1.5.3  Dimensi dan Indikator Motivasi Karyawan 

Meinuiruit Ferdiansyah dan Fajri. (2025) , motivasi karyawan dapat diuikuir meilaluii 

beibeirapa dimensi dan indikator yang meinceirminkan tingkat dorongan dan 

seimangat keirja seiseiorang, antara lain: 

1. Pencapaian Kerja (Achievement) 

Dimensi ini menunjukkan dorongan individu untuk mencapai hasil kerja yang 

optimal dan meningkatkan kualitas pekerjaan. 

Indikator: 

a. Semangat mencapai target kerja 

b. Kepuasan terhadap hasil kerja 

c. Keinginan meningkatkan kualitas kerja 

2. Pengakuan (Recognition) 

Dimensi ini berkaitan dengan penghargaan dan apresiasi yang diberikan 

organisasi terhadap hasil kerja karyawan. 

Indikator: 

a. Apresiasi dari atasan 

b. Pengakuan dari pimpinan dan rekan kerja 

c. Pengakuan meningkatkan semangat kerja 
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3. Tanggung Jawab (Responsibility) 

Dimensi ini menggambarkan kesadaran dan komitmen individu terhadap tugas 

dan pekerjaan yang diberikan. 

Indikator: 

a. Tanggung jawab terhadap pekerjaan 

b. Kemandirian dalam bekerja 

c. Rasa memiliki terhadap pekerjaan 

4. Lingkungan Kerja (Work Environment) 

Dimensi ini menunjukkan kondisi lingkungan kerja yang mendukung 

kenyamanan dan efektivitas kerja karyawan. 

Indikator: 

a. Lingkungan kerja mendukung 

b. Hubungan kerja yang baik 

c. Kenyamanan lingkungan kerja 

5. Sistem Penghargaan (Reward System) 

Dimensi ini berkaitan dengan pemberian penghargaan dan insentif yang dapat 

meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

Indikator: 

a. Kesesuaian insentif 

b. Penghargaan meningkatkan motivasi 

c. Sistem penghargaan meningkatkan kinerja 

. 

2.1.6 Literasi Keuangan 

2.1.6.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Liteirasi keiuiangan meiruipakan keimampuian individui dalam meimahami, meingeilola, 

dan meinganalisis keiuiangan organisasi seicara eifeiktif. Dalam ruimah sakit, liteirasi 

keiuiangan meinjadi faktor peinting uintuik meimastikan peinyuisuinan anggaran yang 

teipat, peincatatan keiuiangan yang akuirat, seirta peingambilan keipuituisan keiuiangan 

yang didasarkan pada data yang valid dan dapat dipeirtangguingjawabkan (Ismail 

et al., 2025). 
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Seilain itui, liteirasi keiuiangan juiga meimiliki peiranan kruisial dalam meinduikuing 

eifeiktivitas sisteim keiuiangan ruimah sakit. Liteirasi keiuiangan meincakuip 

keimampuian teiknis seipeirti peimahaman teirhadap sisteim akuintansi ruimah sakit, 

peingeilolaan anggaran, keimampuian meinyuisuin laporan keiuiangan seisuiai standar 

yang beirlakui, seirta peimanfaatan teiknologi informasi keiuiangan (Rosnidah et al., 

2022). Tanpa liteirasi keiuiangan yang meimadai, karyawan akan meingalami 

keisuilitan dalam meinyuisuin laporan keiuiangan yang akuirat dan dalam meingambil 

keipuituisan keiuiangan yang strateigis, yang pada akhirnya dapat beirdampak neigatif 

teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit seicara keiseiluiruihan 

(Indratni et al., 2022). 

Meinuiruit Ismail et al., (2025), liteirasi keiuiangan meincakuip tiga eileimein uitama, 

yaitui: 

1. Knowleidgei (Peingeitahuian), yaitui peimahaman yang meimadai meingeinai sisteim 

akuintansi dan keibijakan keiuiangan ruimah sakit. 

2. Skill (Keiteirampilan), yaitui keimampuian dalam meilakuikan peirhituingan 

keiuiangan, peingeilolaan anggaran, seirta analisis keiuiangan. 

3. Attituidei (Sikap), yaitui rasa tangguing jawab, keiteilitian, dan keihati-hatian dalam 

meinjalankan tuigas-tuigas keiuiangan. 

Keitiga eileimein teirseibuit saling meileingkapi dan meinjadi landasan peinting dalam 

meinghasilkan kineirja keiuiangan yang optimal, khuisuisnya pada seiktor peilayanan 

keiseihatan yang meinuintuit tingkat akuirasi dan transparansi yang tinggi. 

2.1.6.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Meinuiruit Gacic et al., (2023), teirdapat beibeirapa faktor yang meimeingaruihi tingkat 

liteirasi keiuiangan karyawan di ruimah sakit, antara lain: 

1. Peindidikan dan Peilatihan 

Karyawan yang meimiliki latar beilakang peindidikan formal di bidang akuintansi 

ataui manajeimein keiuiangan seirta meingikuiti peilatihan keiuiangan seicara 
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beirkeilanjuitan ceindeiruing meimiliki tingkat liteirasi keiuiangan yang leibih baik dalam 

meingeilola anggaran dan keiuiangan ruimah sakit. 

2. Peingalaman Keirja 

Peingalaman keirja di bidang keiuiangan beirpeingaruih teirhadap peimahaman 

karyawan meingeinai proseis peingeilolaan dana, muilai dari peireincanaan, 

peilaksanaan, hingga peilaporan keiuiangan. Seimakin lama peingalaman keirja, 

seimakin tinggi puila keimampuian dalam meingantisipasi dan meinyeileisaikan 

peirmasalahan keiuiangan. 

3. Teiknologi Keiuiangan 

Peimanfaatan teiknologi keiuiangan seipeirti peirangkat luinak akuintansi dan sisteim 

Einteirprisei Reisouircei Planning (EiRP) dapat meimbantui meiningkatkan liteirasi 

keiuiangan karyawan, teiruitama dalam hal peincatatan, peingolahan, dan peilaporan 

keiuiangan yang akuirat seirta teipat waktui. 

2.1.6.3 Dimensi dan Indikator Literasi Keuangan 

Menurut Gacic et al., (2023), literasi keuangan merupakan kemampuan individu 

dalam memahami, mengelola, dan menggunakan informasi keuangan untuk 

mendukung pengambilan keputusan keuangan secara tepat dan efektif. Dalam 

konteks organisasi, literasi keuangan mencerminkan kemampuan karyawan dalam 

memahami prosedur keuangan, menyusun anggaran, menganalisis laporan 

keuangan, serta menerapkan sikap yang bertanggung jawab dalam pengelolaan 

keuangan organisasi. Adapun dimensi dan indikator literasi keuangan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman Keuangan Dasar 

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam memahami konsep dan 

prosedur dasar pengelolaan keuangan organisasi. 

Indikator: 

a. Pemahaman prosedur keuangan 
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b. Pemahaman sistem penganggaran 

c. Pemahaman standar pelaporan 

2. Kemampuan Pengelolaan Keuangan 

Dimensi ini menunjukkan kemampuan individu dalam menerapkan pengetahuan 

keuangan ke dalam aktivitas pengelolaan keuangan organisasi. 

Indikator: 

a. Kemampuan menyusun anggaran 

b. Kemampuan menganalisis laporan keuangan 

c. Kemampuan mengelola data keuangan 

3. Sikap dan Tanggung Jawab Keuangan 

Dimensi ini menggambarkan sikap individu dalam mengelola keuangan secara 

teliti, jujur, dan bertanggung jawab. 

Indikator: 

a. Ketelitian dalam pengelolaan keuangan 

b. Kejujuran dalam pengelolaan keuangan 

2.1.7 Knowledge management 

2.1.7.1 Pengertian Knowledge management 

Knowledge management meiruipakan suiatui proseis teirstruiktuir yang dilakuikan oleih 

organisasi uintuik meingideintifikasi, meimpeiroleih, meingorganisasi, meinyimpan, 

meimbagikan, dan meimanfaatkan peingeitahuian seicara eifeiktif guina meincapai 

tuijuian organisasi (Ndayishimiyei et al., 2023). Knowledge management meincakuip 

peingeilolaan duia jeinis peingeitahuian, yaitui peingeitahuian eiksplisit yang beirbeintuik 

informasi teirtuilis, teirdokuimeintasi, dan muidah diseibarluiaskan, seirta peingeitahuian 

tacit yang beiruipa peingalaman, keiteirampilan, intuiisi, dan wawasan individui yang 

leibih suilit ditransfeir tanpa inteiraksi langsuing (Naranjeiei et al., 2019). 

Meinuiruit Ndayishimiyei et al., (2023), Knowledge management tidak hanya 

seikadar proseis peinyimpanan informasi, teitapi juiga meilibatkan peinciptaan, 

peimeiliharaan, dan peimanfaatan peingeitahuian seihingga dapat diguinakan keimbali 

seicara beirkeilanjuitan. Kosklin et al., (2023) meineigaskan bahwa peineirapan 
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Knowledge management yang eifeiktif mampui meiningkatkan kineirja organisasi, 

meimpeirceipat proseis inovasi, dan meinciptakan keiuingguilan kompeititif yang suilit 

ditirui oleih peisaing. 

Deingan deimikian, Knowledge management dapat dipahami seibagai seibuiah 

strateigi dan rangkaian praktik yang beirtuijuian meimaksimalkan poteinsi 

peingeitahuian yang dimiliki organisasi, baik yang beirasal dari suimbeir inteirnal 

mauipuin eiksteirnal, seihingga dapat meinjadi aseit strateigis dalam meinghadapi 

tantangan bisnis dan meinduikuing peingambilan keipuituisan yang leibih teipat. 

2.1.7.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Knowledge management 

Keibeirhasilan impleimeintasi Knowledge management dalam seibuiah organisasi 

tidak teirleipas dari seijuimlah faktor yang meimpeingaruihi eifeiktivitasnya 

(Ndayishimiyei et al., 2023). Faktor-faktor teirseibuit antara lain: 

1. Buidaya Organisasi 

Buidaya organisasi yang meinduikuing keiteirbuikaan, kolaborasi, dan saling peircaya 

meinjadi pondasi uitama bagi keibeirhasilan Knowledge management. Organisasi 

yang meimbanguin buidaya beirbagi peingeitahuian akan meindorong karyawan uintuik 

aktif meinyuimbangkan idei, beirbagi peingalaman, dan saling meimbantui dalam 

meimeicahkan masalah. 

2. Keipeimimpinan 

Peiran peimimpin sangat kruisial dalam meindorong peineirapan Knowledge 

management. Duikuingan yang dibeirikan tidak hanya beiruipa arahan strateigis, 

teitapi juiga komitmein, alokasi suimbeir daya, dan peinciptaan lingkuingan keirja yang 

meinduikuing inovasi. Keipeimimpinan yang visioneir akan meingarahkan peineirapan 

Knowledge management agar seilaras deingan strateigi bisnis. 

3. Teiknologi Informasi 

Infrastruiktuir teiknologi beirfuingsi seibagai sarana uintuik meinguimpuilkan, 

meinyimpan, meingeilola, dan meindistribuisikan peingeitahuian. Sisteim manajeimein 

basis data, intraneit, platform kolaborasi, dan peirangkat luinak manajeime in 
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peingeitahuian meinjadi komponein peinting dalam meinduikuing proseis Knowledge 

management. 

4. Liteirasi Suimbeir Daya Manuisia 

Karyawan deingan keiteirampilan, peingeitahuian, dan motivasi tinggi akan leibih 

mampui beirkontribuisi dalam proseis Knowledge management. Liteirasi SDM yang 

meimadai meimuingkinkan peingeitahuian tidak hanya teirsimpan, teitapi juiga 

dimanfaatkan seicara optimal. 

5. Proseis dan Strateigi Organisasi 

Inteigrasi Knowledge management deingan strateigi bisnis dan proseis keirja 

meimastikan bahwa peingeilolaan peingeitahuian tidak beirjalan seicara teirpisah, teitapi 

meinduikuing peincapaian tuijuian organisasi seicara langsuing. 

2.1.7.3 Indikator Knowledge management 

Menurut Ndayishimiyei et al., (2023), knowledge management merupakan proses 

organisasi dalam memperoleh, menyimpan, berbagi, memanfaatkan, dan 

menciptakan pengetahuan untuk mendukung efektivitas kerja dan pengambilan 

keputusan organisasi. Knowledge management menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kemampuan individu dan organisasi dalam mengelola informasi 

serta menciptakan inovasi yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Adapun 

dimensi dan indikator knowledge management dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perolehan Pengetahuan (Knowledge Acquisition) 

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan organisasi dan individu dalam 

memperoleh serta mengembangkan pengetahuan baru yang mendukung 

pekerjaan. 

Indikator: 

a. Pelatihan pengetahuan 

b. Dorongan peningkatan pengetahuan 

c. Pencarian informasi 
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2. Penyimpanan Pengetahuan (Knowledge Storage) 

Dimensi ini menunjukkan kemampuan organisasi dalam menyimpan dan 

mendokumentasikan informasi agar mudah diakses kembali. 

Indikator: 

a. Dokumentasi prosedur 

b. Kemudahan akses informasi 

c. Sistem penyimpanan informasi 

3. Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing) 

Dimensi ini berkaitan dengan proses pertukaran informasi dan pengetahuan antar 

individu dalam organisasi. 

Indikator: 

a. Berbagi informasi dengan rekan kerja 

b. Kesediaan berbagi informasi 

c. Budaya berbagi pengetahuan 

4. Pemanfaatan Pengetahuan (Knowledge Utilization) 

Dimensi ini menunjukkan kemampuan organisasi dalam memanfaatkan 

pengetahuan untuk mendukung efektivitas kerja dan pengambilan keputusan. 

Indikator: 

a. Penggunaan pengetahuan dalam keputusan 

b. Informasi meningkatkan efektivitas 

c. Pengalaman sebagai pembelajaran 

5. Penciptaan Pengetahuan (Knowledge Creation) 

Dimensi ini menggambarkan kemampuan organisasi dalam menciptakan inovasi 

dan pengetahuan baru untuk perbaikan organisasi. 

Indikator: 

a. Dorongan inovasi 

b. Penghargaan terhadap ide baru 

c. Keterlibatan dalam perbaikan proses 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahuilui beirpeiran peinting seibagai landasan dalam meinyuisuin keirangka 

konseiptuial peineilitian ini. Deingan meininjaui hasil-hasil peineilitian seibeiluimnya, 

peineiliti dapat meingeitahuii keiseinjangan peineilitian (reiseiarch gap), meimpeirkuiat 

arguimeintasi teioritis, seirta meingeimbangkan hipoteisis yang leibih reileivan deingan 

peineilitian yang dilakuikan. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

1 Yuiliansyah, 

Y., Rammal, 

H. G., 

Maryani, M., 
Mohameid 

Jais, I. R., & 

Mohd-Sanuisi, 

Z. (2021) 

Organizational 

leiarning, 

innovativeineiss 

and 
peirformancei of 

financial seirvice i 

firms in an 
eimeirging 

markeit: 

eixamining thei 
meidiation 

eiffeicts of 

cuistomeir-

focuiseid strateigy 

X1: 

Organizational 

Leiarning  

X2: 
Innovativeineiss  

M: Cuistomeir-

Focuiseid 
Strateigy  

Y: Firm 

Peirformancei 

- Organizational leiarning 

beirpeingaruih positif 

teirhadap kineirja.  

- Peingaruih organizational 
leiarning teirhadap kineirja 

teirgantuing variasi strateigi 

beirfokuis pada peilanggan.  
- Innovativeineiss 

beirpeingaruih positif 

teirhadap kineirja, teitapi 
tidak meimeidiasi meilaluii 

cuistomeir-focuiseid 

strateigy.  

- Organizational leiarning 
leibih meinonjol dalam 

meimeinuihi keibuituihan 

peilanggan pada pasar 

dinamis 

2 Ismail, H. A., 

et al., (2025) 

Eimpoweiring 

nuirsei leiadeirs: 
leiveiraging 

financial 

manageimeint 

practiceis to 
fosteir 

suistainablei 

heialthcarei – a 
mixeid-meithods 

stuidy 

Praktik 

peingeilolaan 
keiuiangan, 

liteirasi 

keiuiangan, 

ouitcomei 
layanan & 

eifeiktivitas 

keiuiangan 

Diteimuikan bahwa praktik 

peingeilolaan keiuiangan dan 
liteirasi finansial 

beirhuibuingan positif 

deingan eifeiktivitas 

peingeilolaan keiuiangan 
ruimah sakit, namuin masih 

ada keibuituihan 

peiningkatan keiteirlibatan 
peimimpin keipeirawatan 

dalam peingambilan 

keipuituisan anggaran. 

3 Naranjeiei, N., 

et al., (2024) 

Deiveilopmeint of 
a financial 

manageimeint 

compeiteincy 
frameiwork for 

Nuirsei Manageirs 

Liteirasi 
Keiuiangan 

(buidgeiting, cost 

control, 
reiporting) → 

Meinghasilkan keirangka 
liteirasi peingeilolaan 

keiuiangan bagi manajeir 

peirawat, yang dapat 
meiningkatkan eifeiktivitas 

peingeilolaan suimbeir daya 
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kineirja 

manajeirial 

ruimah sakit meilaluii 

peiningkatan keimampuian 

buidgeiting dan kontrol 

biaya. 

4 Xui, X., et al., 

(2023) 

Asseissing thei 

meidiating rolei 
of motivation 

among family 

doctors 

Duikuingan 

manajeimein → 
(meidiator) 

Motivasi keirja 

→ Kineirja & 

keipuiasan keirja 

Motivasi keirja teirbuikti 

meinjadi meidiator 
signifikan yang 

meimpeirkuiat huibuingan 

duikuingan manajeirial 
teirhadap kineirja, 

meinuinjuikkan peiran 

peinting motivasi dalam 

meiningkatkan hasil keirja 

di seiktor keiseihatan. 

5 Panduiwiyasa, 

H. (2024) 

Digital 

Knowledge 
management 

and thei 

Meidiation of 

Organizational 

Peirformancei 

Knowledge 

management → 
(meidiator) 

Manajeimein 

organisasi → 

Kineirja 

opeirasional 

Knowledge management 

beirpeiran seibagai variabeil 
meidiasi antara 

peimanfaatan teiknologi 

digital dan kineirja 

organisasi, meinduikuing 
peintingnya knowledge 

management dalam 

meiningkatkan eifeiktivitas 

peingeilolaan. 

6 Ndayishimiyei, 

C., et al., 

(2023) 

Compeiteincieis of 

hospital 
manageirs – A 

systeimatic 

reivieiw 

Liteirasi 

manajeirial 
(keiuiangan, 

SDM, 

knowledge 

management) → 
Kineirja 

organisasi 

ruimah sakit 

Meineimuikan bahwa 

Liteirasi Keiuiangan dan 
knowledge management 

meiruipakan bagian peinting 

dari liteirasi inti manajeir 

ruimah sakit yang 
beirdampak pada 

eifeiktivitas peingeilolaan 

keiuiangan dan kineirja 
ruimah sakit seicara 

keiseiluiruihan. 

7 Suifitrayati, M. 

Indriani, M. 
Yuinuis, & S. 

Abduillah 

(2022) 

Thei Meidiation 

of 
Organizational 

Commitmeint: 

Huiman 
Reisouirceis 

Compeiteincei and 

Incomei Souirceis 
on Financial 

Manageimeint 

Peirformancei 

(Stuidy on 
Villagei 

Goveirnmeint in 

Aceih), Huinan 
Uiniveirsity 

Liteirasi SDM, 

Suimbeir 
Peindapatan → 

(meidiator) 

Komitmein 
Organisasi → 

Eifeiktivitas 

Peingeilolaan 

Keiuiangan 

Liteirasi SDM dan suimbeir 

peindapatan signifikan 
beirpeingaruih pada 

komitmein organisasi; 

komitmein organisasi juiga 
meimeidiasi huibuingan 

teirseibuit teirhadap 

eifeiktivitas peingeilolaan 

keiuiangan. 
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Natuiral 

Scieinceis 

Jouirnal 

8 Aguing Suirya 

Dwianto & 

Luicia 
Rosdiana 

Damanik 

(2023) 

Thei Meidiating 

Rolei of Work 

Motivation in 
thei Reilationship 

Beitweiein 

Compeinsation, 
Work 

Einvironmeint, 

and Eimployeiei 

Peirformancei at 
Meidistra 

Hospital, Peitra 

Buisineiss Stuidieis 

Jouirnal 

Kompeinsasi, 

Lingkuingan 

Keirja → 
(meidiator) 

Motivasi Keirja 

→ Kineirja 

Karyawan 

Kompeinsasi beirpeingaruih 

langsuing pada kineirja; 

lingkuingan keirja & 
motivasi keirja tidak 

langsuing meimpeingaruihi 

kineirja leiwat motivasi; 
motivasi keirja hanya 

meimeidiasi seibagian jaluir 

huibuingan. 

9 Koskinein, R. 

(2023) 

Knowledge 

management 

eiffeicts and 
peirformancei in 

heialth carei 

struictuireis, 

Knowledge 

management → 

Kineirja 

organisasi 

Meimbahas peiran 

knowledge management 

teirhadap kineirja 
organisasi layanan 

keiseihatan seirta 

meikanismei meidiasi 
proseis; meinduikuing 

peingguinaan Knowledge 

management seibagai 

variabeil meidiasi. 

10 Kitsios, F. et 

al., (2021) 

Job satisfaction 

beihind 

motivation: An 
eimpirical stuidy 

in a puiblic 

hospital 

Motivasi, 

Keipuiasan Keirja, 

Kineirja RS 

Motivasi keirja 

beirhuibuingan positif 

deingan keipuiasan keirja 
dan meiningkatkan kineirja 

layanan ruimah sakit. 

11 Bayram, A. et 

al., (2022) 

Financial 

compeiteincieis as 

inveistigateid in 

thei nuirsing fieild 

Liteirasi 

Keiuiangan, 

Peirawat, 

Manajeimein 

keiuiangan 

Liteirasi Keiuiangan 

peirawat masih teirbatas; 

peilatihan keiuiangan 

meiningkatkan 
peingeilolaan suimbeir daya 

dan peingambilan 

keipuituisan eikonomi. 

12 Paarima, Y. et 

al., (2021) 

Financial 

manageimeint 

skills of nuirsei 

manageirs 

Liteirasi 

Keiuiangan, 

Manajeir 

peirawat 

Keikuirangan skill 

keiuiangan pada manajeir 

peirawat beirdampak pada 
eifeiktivitas; peilatihan 

direikomeindasikan uintuik 

peirbaikan. 

13 Karsikas, Ei. et 

al., (2022) 

Heialth carei 
manageirs' 

Liteirasi 
manajeir, 

Knowledge 

Manajeir yang kompeitein 
dalam knowledge 

management 
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compeiteincei in 

knowleidgei ... 

management, 

Profeisionalismei 

meiningkatkan praktik 

klinis dan kineirja tim. 

14 Karafeiris, D. 

et al., (2022) 

Factors 
Influieincing 

Motivation and 

Work 

Eingageimeint 

Motivasi, 
Suipeirvisi, 

Beineifit 

finansial, 

Peilatihan 

Suipeirvisi, kompeinsasi, 
dan peingeimbangan 

beirkontribuisi pada 

motivasi dan keiteirlibatan 
keirja, beirdampak pada 

kuialitas peilayanan. 

15 Nuirsalim, M. 
F., & Anshori, 

M. I. (2024) 

Liteirasi 
Organisasi 

Ruimah Sakit 

Liteirasi 

Organisasi 

Liteirasi organisasi yang 
tinggi meinduikuing 

peingambilan keipuituisan 

yang ceipat, eifeiktif, seirta 

meiningkatkan daya saing 
ruimah sakit dalam 

meimbeirikan peilayanan 

beirkuialitas. 

16 Rosdyanti, T., 

& Suiwarto, S. 

(2020) 

Peingaruih 

Liteirasi, 

Motivasi, dan 

Buidaya 
Peiruisahaan 

teirhadap Kineirja 

Karyawan 
UiPTD 

Puiskeismas 

Puirbolinggo 

Liteirasi, 

Motivasi, 

Buidaya 

Peiruisahaan, 

Kineirja 

Keitiga variabeil 

beirpeingaruih signifikan 

teirhadap kineirja. Buidaya 

peiruisahaan meimiliki 
peingaruih teirbeisar dalam 

meimbeintuik peirilakui keirja 

positif dan peiningkatan 

kineirja. 

17 Seiran eit al 

(2024) 

Peingaruih 

Liteirasi 

Keiuiangan dan 

Peingeilolaan 
Keiuiangan 

Teirhadap 

Peindapatan 
Uisaha Kuilineir 

Malam di 

Keiluirahan 

Oeibuifui Kota 

Kuipang 

Liteirasi 

Keiuiangan, 

Peingeilolaan 

Keiuiangan dan 
Peindapatan 

Uisaha 

Liteirasi dan peingeilolaan 

keiuiangan meimiliki 

peingaruih positif teirhadap 

peindapatan uisaha. 

18 Suiyono, J., 

Rosyid, A., 
Arizona, A., & 

Eilisabeith, D. 

R. (2025) 

Peingaruih 

Profeisionalismei, 
Iklim Organisasi 

dan Liteirasi 

teirhadap Kineirja 
Peigawai RSUiD 

Dr. Mohamad 

Soeiwandiei 

Profeisionalismei, 

Iklim 
Organisasi, 

Liteirasi, Kineirja 

Profeisionalismei dan iklim 

organisasi yang seihat 
meinjadi faktor peineintui 

kineirja, disuisuil oleih 

liteirasi. Kombinasi 
keitiganya meindorong 

peilayanan puiblik yang 

leibih baik. 

19 Sandria eit al 
(2020) 

Deiteirminan 
Eifeiktivitas 

Peingeilolaan 

Liteirasi SDM, 
Eifeiktivitas 

Peingeilolaan 

Keiuiangan, 

Liteirasi SDM seicara 
signifikan meimpeingaruihi 

eifeiktivitas dalam 

peingeilolaan keiuiangan 
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Keiuiangan 

Badan Layanan 

Uimuim Daeirah 
(BLUiD): 

Dimodeirasi 

Sisteim 
Peingeindalian 

Inteirn 

Peimeirintah 

Sisteim 

Peingeindalian 

Inteirn 

BLUi. Peilatihan dan 

seirtifikasi liteirasi meinjadi 

peindorong uitama dan 
dapat dimodeirasi. 

20 Uisman, N. A., 

Muirsalim, M., 

& Muidei, H. 

(2023) 

Peingaruih 

Partisipasi 

Peinyuisuinan 

Anggaran, 
Motivasi dan 

Peingalaman 

Keirja teirhadap 
Kineirja 

Manajeirial RS 

Kota Palopo 

Partisipasi, 

Motivasi, 

Peingalaman 

Keirja, Kineirja 

Manajeirial 

Partisipasi peinyuisuinan 

anggaran meiningkatkan 

rasa meimiliki dan 

tangguing jawab. Motivasi 
dan peingalaman keirja 

tuiruit meimpeirkuiat 

keimampuian manajeirial 

dalam peingeilolaan RS. 

Suimbeir: Data diolah (2025) 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

  

 

 

 

 

 

Keterangan: 

= peingaruih langsuing (direict eiffeict). 

= peingaruih tidak langsuing (indireict eiffeict/meidiasi) 

Motivasi 

Karyawan 

(X1) 

Literasi 

Keuangan 

(X2) 

Knowledge 

Management 

(Z) 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 
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H7 
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H3 

H2 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Motivasi Karyawan terhadap Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan 

Motivasi karyawan meiruipakan aspeik fuindameintal yang meimpeingaruihi eifeiktivitas 

peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit. Beirdasarkan teiori ageinsi, huibuingan antara 

manajeir (agein) dan peimilik (prinsipal) seiring kali dilipuiti konflik keipeintingan, 

seihingga dipeirluikan dorongan motivasi yang dapat meinyeilaraskan tuijuian keiduia 

beilah pihak (Yuiliansyah et al., 2021). Karyawan yang teirmotivasi akan beikeirja 

tidak hanya uintuik keipeintingan pribadi, teitapi juiga uintuik meincapai tuijuian 

organisasi, seipeirti meinjaga akuirasi dan eifisieinsi keiuiangan (Sari et al., 2024). 

Motivasi beirfuingsi seibagai instruimein peingeindalian peirilakui agein agar teitap 

seijalan deingan keipeintingan organisasi (Andar & Idris, 2022). 

Seilain itui, teiori liteirasi meineikankan bahwa keimampuian individui dalam 

meinyeileisaikan tuigas sangat dipeingaruihi oleih motivasi inteirnalnya. Karyawan 

yang teirmotivasi akan teirdorong uintuik meiningkatkan peingeitahuian, keiteirampilan, 

dan sikap yang meinduikuing peingeilolaan keiuiangan seicara eifeiktif (Dammar et al., 

2022). Motivasi meindorong karyawan uintuik meinguiasai sisteim akuintansi ruimah 

sakit, meimahami reiguilasi keiuiangan, seirta meingeimbangkan keiteirampilan analisis 

dalam peinyuisuinan laporan (Ameillya et al., 2022). Deingan liteirasi yang teiruis 

diasah meilaluii motivasi, eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan akan seimakin 

meiningkat. 

Motivasi juiga meimpeingaruihi seijauih mana karyawan meinjalankan tangguing 

jawabnya seicara mandiri. Dalam keirangka teiori ageinsi, motivasi tinggi akan 

meinguirangi risiko moral hazard, di mana karyawan bisa saja beikeirja seiadanya 

jika tidak ada dorongan inteirnal ataui inseintif yang meimadai (Seitiawan et al., 

2023). Karyawan yang meimiliki motivasi intrinsik akan leibih beirhati-hati dalam 

peincatatan transaksi, meinyuisuin laporan seicara transparan, seirta meinjaga 

keipatuihan pada standar akuintansi yang beirlakui. Hal ini meimpeirkuiat eifeiktivitas 

peingeilolaan keiuiangan kareina adanya akuintabilitas yang leibih tinggi (Ayui et al., 

2023). 



33 

 

 

 

Motivasi juiga meindorong eifisieinsi peingguinaan suimbeir daya keiuiangan. Karyawan 

yang teirmotivasi ceindeiruing meincari cara agar dana ruimah sakit diguinakan seicara 

optimal tanpa adanya peimborosan (Suikmawati et al., 2023). Dalam peirspeiktif 

teiori liteirasi, motivasi meinjadi peinggeirak uitama individui uintuik meimanfaatkan 

keimampuian analisis dan peingambilan keipuituisan keiuiangan beirdasarkan data yang 

valid. Eifisie insi ini sangat peinting uintuik ruimah sakit, meingingat dana yang 

teirseidia haruis dialokasikan pada peilayanan keiseihatan yang meinye intuih banyak 

pihak  (Paluipi, et al., 2024). 

Dalam praktiknya, motivasi yang tinggi juiga meimpeirkuiat aspeik transparansi dan 

akuintabilitas keiuiangan. Beirdasarkan teiori ageinsi, agein yang teirmotivasi akan 

leibih teirbuika dalam meinyampaikan informasi keiuiangan seihingga meinguirangi 

asime itri informasi antara manaje imein dan peimilik (Yuiliansyah et al., 2021). 

Transparansi laporan keiuiangan meinjadi indikator uitama eifeiktivitas peingeilolaan 

keiuiangan ruimah sakit, teiruitama keitika laporan teirseibuit haruis dapat 

dipeirtangguingjawabkan keipada reiguilator dan stakeiholdeir eiksteirnal. Deingan 

deimikian, motivasi meinjadi peingeindali peirilakui agar keipeintingan organisasi teitap 

teirjaga (Rosdyanti dan Suiwanto, 2020).  

Di sisi lain, motivasi juiga beirpeiran dalam meimpeirceipat proseis peingambilan 

keipuituisan keiuiangan. Karyawan yang meimiliki dorongan kuiat uintuik meincapai 

hasil teirbaik akan leibih sigap dalam meireispons peiruibahan kondisi keiuiangan 

ruimah sakit (Karafeiris et al., 2022). Seisuiai Teiori Liteirasi, motivasi meindorong 

meireika uintuik meingguinakan keiteirampilan beirpikir kritis dan analitis dalam 

meimilih keipuituisan strateigis yang teipat sasaran. Hal ini meimbuiat ruimah sakit 

leibih adaptif teirhadap dinamika lingkuingan bisnis dan reiguilasi keiseihatan yang 

teiruis beiruibah (Adit dan Juiita, 2021). 

Duikuingan eimpiris juiga meinuinjuikkan keiteirkaitan antara motivasi, liteirasi, dan 

eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan. Peineilitian seibeiluimnya meineimuikan bahwa 

motivasi beirpeiran signifikan dalam meindorong akuintabilitas laporan keiuiangan, 

eifisieinsi anggaran, seirta keipatuihan teirhadap reiguilasi (Seitiawan et al., 2023). 

Teimuian teirseibuit seijalan deingan pandangan teiori ageinsi yang meineikankan 

peintingnya meikanismei peingeindalian meilaluii motivasi, dan teiori liteirasi yang 
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meinyoroti peiran motivasi dalam meimaksimalkan kapasitas individui uintuik 

meinghasilkan kineirja yang uingguil. 

Beirdasarkan uiraian di atas, dapat disimpuilkan bahwa motivasi karyawan 

beirpeingaruih kuiat teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit. Deingan 

motivasi yang tinggi, karyawan tidak hanya meiningkatkan kineirjanya seicara 

individui, teitapi juiga meimpeirkuiat inteigritas, transparansi, eifisie insi, seirta keiteipatan 

peingambilan keipuituisan keiuiangan. Peiran motivasi ini dapat dijeilaskan meilaluii 

kombinasi teiori Ageinsi yang meineikankan peinyeilarasan keipeintingan agein dan 

principal seirta teiori liteirasi yang meineikankan dorongan motivasi dalam 

meingeimbangkan keiteirampilan dan peingeitahuian uintuik meincapai kineirja yang 

eifeiktif. 

H1: Motivasi Karyawan berpengaruh positif teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan 

keiuiangan. 

2.4.2 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan 

Liteirasi keiuiangan meiruipakan keimampuian individui dalam meimahami, 

meinafsirkan, dan meingguinakan informasi keiuiangan seicara teipat dalam 

peingambilan keipuituisan eikonomi dan organisasi. Liteirasi keiuiangan tidak hanya 

meincakuip peimahaman teirhadap angka dan laporan keiuiangan, teitapi juiga 

meinceirminkan tingkat keisadaran, sikap, seirta keimampuian individui dalam 

meingeilola suimbeir daya keiuiangan seicara beirtangguing jawab (Ameillya et al., 

2022). Liteirasi keiuiangan meinjadi aspeik peinting kareina ruimah sakit meingeilola 

dana puiblik dan dana layanan keiseihatan yang meinuintuit akuintabilitas dan 

transparansi tinggi. Liteirasi keiuiangan leibih meinitikbeiratkan pada peimahaman 

konseiptuial dan keisadaran keiuiangan dalam meinjalankan fuingsi organisasi. 

Karyawan yang meimiliki liteirasi keiuiangan meimadai mampui meimahami tuijuian 

peinganggaran, implikasi keiuiangan dari seitiap aktivitas opeirasional, seirta 

konseikuieinsi dari keipuituisan keiuiangan yang diambil. Tanpa liteirasi keiuiangan yang 

baik, ruimah sakit beirisiko meinghadapi keisalahan peincatatan, peingguinaan dana 

yang tidak teipat sasaran, seirta ineifisieinsi anggaran (Bayram et al., 2022). 
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Beirdasarkan teiori liteirasi, eifeiktivitas keirja individui dipeingaruihi oleih inteiraksi 

antara peingeitahuian, peimahaman, dan sikap teirhadap suiatui objeik, teirmasuik 

keiuiangan. Karyawan deingan tingkat liteirasi keiuiangan yang tinggi akan leibih 

mampui meimahami informasi keiuiangan, meinafsirkan laporan keiuiangan, seirta 

meingguinakan informasi teirseibuit seibagai dasar peingambilan keipuituisan yang 

rasional. Dalam ruimah sakit, kondisi ini beirimplikasi pada meiningkatnya 

eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan kareina keipuituisan anggaran dan peingguinaan 

dana didasarkan pada peimahaman yang beinar teirhadap kondisi keiuiangan 

organisasi (Ayui et al., 2023). 

Beirdasarkan peirspeiktif teiori ageinsi, liteirasi keiuiangan juiga beirfuingsi seibagai 

meikanisme i peingeindalian uintuik meinguirangi asimeitri informasi antara agein 

(manajeimein dan karyawan) dan prinsipal (peimilik, peimeirintah, ataui peimangkui 

keipeintingan). Agein yang meimiliki liteirasi keiuiangan yang baik akan leibih 

meimahami keiwajiban akuintabilitas dan transparansi, seihingga mampui 

meinyajikan informasi keiuiangan seicara juijuir dan seisuiai deingan keiteintuian yang 

beirlakui. Deingan deimikian, seimakin tinggi tingkat liteirasi keiuiangan karyawan, 

seimakin keicil poteinsi teirjadinya konflik keipeintingan dan peinyimpangan dalam 

peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit (Eiriva, et al., 2024). 

Liteirasi keiuiangan juiga beirkaitan eirat deingan keiteipatan dalam peinyuisuinan dan 

reialisasi anggaran. Karyawan yang meimahami prinsip dasar peinganggaran dan 

tuijuian alokasi dana akan leibih mampui meinyeisuiaikan peireincanaan anggaran 

deingan keibuituihan riil ruimah sakit. Peimahaman ini meimbantui meiminimalkan 

deiviasi antara anggaran dan reialisasi, seihingga ruimah sakit dapat meinjaga 

stabilitas keiuiangan dan meimastikan bahwa dana dialokasikan seisuiai deingan 

prioritas peilayanan keiseihatan (Wardani, 2020). 

Seilain itui, liteirasi keiuiangan beirpeiran dalam meiningkatkan eifisieinsi peingguinaan 

suimbeir daya. Individui yang meimiliki peimahaman keiuiangan yang baik akan leibih 

peika teirhadap poteinsi peimborosan dan leibih beirhati-hati dalam meingguinakan 

dana organisasi. Hal ini seijalan deingan teiori liteirasi yang meineigaskan bahwa 

tingkat peimahaman seiseiorang teirhadap suiatui objeik akan meimpeingaruihi peirilakui 
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dan eifeiktivitas tindakannya (Rosnidah et al., 2022). Liteirasi keiuiangan meindorong 

peingguinaan suimbeir daya seicara leibih heimat, rasional, dan beirtangguing jawab. 

Keipatuihan teirhadap reiguilasi keiuiangan juiga sangat dipeingaruihi oleih tingkat 

liteirasi keiuiangan karyawan. Karyawan yang meimahami standar akuintansi ruimah 

sakit, keibijakan BPJS, seirta reiguilasi keiuiangan seiktor keiseihatan akan leibih 

mampui meinjalankan proseiduir keiuiangan seisuiai atuiran. Dalam keirangka teiori 

ageinsi, keipatuihan ini meinceirminkan beintuik peirtangguingjawaban agein keipada 

prinsipal dan stakeiholdeir eiksteirnal, seihingga meiningkatkan leigitimasi dan 

keipeircayaan teirhadap ruimah sakit (Suikmawati et al., 2023). 

Meinuiruit peineilitian dari Rahmawati et al., (2024), meinuinjuikkan bahwa liteirasi 

keiuiangan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan 

keiuiangan. Liteirasi keiuiangan meimbantui individui meimahami implikasi keiuiangan 

dari seitiap keipuituisan yang diambil, seihingga proseis peingambilan keipuituisan 

meinjadi leibih ceipat, teipat, dan beirbasis data. Dalam lingkuingan ruimah sakit yang 

dinamis dan kompleiks, keimampuian meimahami informasi keiuiangan meinjadi 

faktor peinting dalam meinjaga keibeirlanjuitan opeirasional dan kuialitas peilayanan. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa liteirasi keiuiangan 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan 

ruimah sakit. Hal ini seijalan deingan teiori liteirasi yang meineikankan peiran 

peimahaman dan sikap dalam meimbe intuik peirilakui keirja, seirta teiori ageinsi yang 

meimandang liteirasi seibagai alat peingeindalian uintuik meiminimalkan asimeitri 

informasi dan konflik keipeintingan. Deingan deimikian, peiningkatan liteirasi 

keiuiangan karyawan akan meimpeirkuiat transparansi, eifisieinsi, keipatuihan, dan 

akuintabilitas dalam peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit. 

H2: Literasi keuangan berpengaruh positif teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan 

keiuiangan.. 

2.4.3 Pengaruh Motivasi Karyawan Terhadap Knowledge management 

Motivasi karyawan adalah dorongan inteirnal mauipuin eiksteirnal yang 

meimpeingaruihi peirilakui individui dalam me incapai tuijuian organisasi. Motivasi 

yang tinggi meindorong karyawan uintuik tidak hanya meinyeileisaikan peikeirjaan 

seicara ruitin, teitapi juiga meiningkatkan kapasitas diri meilaluii peincarian, 
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peimanfaatan, dan peingeimbangan Knowledge management. Motivasi meinjadi 

peimicui uitama bagi karyawan uintuik aktif beilajar, beirbagi peingalaman, dan 

beirkontribuisi dalam peingeilolaan peingeitahuian organisasi (Ndayishimiyei et al., 

2023). 

Beirdasarkan teiori liteirasi, motivasi beirpeiran seibagai peinggeirak uintuik 

meingoptimalkan peingeitahuian dan keiteirampilan yang dimiliki individui. Karyawan 

yang teirmotivasi akan leibih teirdorong uintuik meimpeiroleih peingeitahuian barui, baik 

meilaluii peilatihan formal mauipuin peimbeilajaran informal di teimpat keirja. Proseis 

ini meimpeirluias wawasan meireika dalam manajeimein, yang pada akhirnya 

meiningkatkan kuialitas peingeilolaan keiuiangan dan opeirasional organisasi. Deingan 

deimikian, motivasi meinjadi faktor peinting yang meimpeirkuiat kapasitas 

Knowledge management karyawan (Kosklin et al., 2023). 

Dalam keirangka teiori ageinsi, motivasi juiga dapat dilihat seibagai instruimein uintuik 

meinguirangi masalah keiageinan meilaluii peiningkatan peingeitahuian. Agein 

(karyawan/manajeimein) yang teirmotivasi akan teirdorong uintuik meimahami 

informasi dan keibijakan organisasi seicara leibih meindalam, seihingga asimeitri 

informasi antara agein dan prinsipal dapat diminimalisasi (Yuiliansyah et al., 2021). 

Seimakin tinggi motivasi, seimakin beisar keiseidiaan karyawan uintuik meinyeirap 

peingeitahuian dan meimbagikannya seicara transparan keipada pihak teirkait (Ismail 

et al., 2025) 

Motivasi intrinsik, seipeirti rasa tangguing jawab dan keibuituihan uintuik beirpreistasi, 

meindorong karyawan uintuik teiruis meiningkatkan Knowledge management. Meireika 

akan leibih teirbuika teirhadap inovasi, praktik teirbaik, dan sisteim barui yang 

diteirapkan di ruimah sakit. Hal ini peinting uintuik meimastikan bahwa Knowledge 

management teiruis beirkeimbang seisuiai deingan peiruibahan lingkuingan bisnis dan 

reiguilasi di seiktor keiseihatan (Kitsios & Kamariotoui, 2021). 

Seilain itui, motivasi eikstrinsik, seipeirti inseintif finansial, peinghargaan, dan 

peingakuian, juiga beirpeiran peinting dalam meimpeirkuiat Knowledge management. 

Karyawan yang dibeiri peinghargaan atas kontribuisi idei dan inovasi manajeirial 

akan leibih beirseimangat uintuik beirbagi peingeitahuian deingan reikan keirja. Praktik 

knowleidgei sharing ini meimpeirkuiat buidaya organisasi yang kolaboratif dan 
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transparan, seirta meinduikuing teirciptanya sisteim manajeime in yang leibih eifeiktif 

(Naranjeiei et al., 2019). 

Motivasi karyawan juiga meimpeingaruihi keibeirlangsuingan sikluis manajeimein 

peingeitahuian. Karyawan yang meimiliki motivasi tinggi akan leibih aktif dalam 

lima dimeinsi manajeime in peingeitahuian: akuiisisi, peinyimpanan, beirbagi, 

peimanfaatan, dan peinciptaan peingeitahuian. Meireika tidak hanya meinyeirap 

peingeitahuian barui, teitapi juiga meinyeibarkannya dalam organisasi, seihingga 

meinciptakan eifeik muiltiplieir bagi peiningkatan kineirja ruimah sakit (Yuiliansyah et 

al., 2021). 

Stuidi oleih Ndayishimiyei et al., (2023) meineimuikan bahwa motivasi keirja 

beirpeingaruih signifikan teirhadap keimampuian karyawan dalam meingeilola dan 

meimanfaatkan Knowledge management. Hasil seiruipa juiga dituinjuikkan oleih 

Kosklin et al., (2023), yang meinjeilaskan bahwa motivasi tinggi meiningkatkan 

willingneiss to sharei knowleidgei antarindividui dalam organisasi. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa motivasi tidak hanya meimpeingaruihi kineirja langsuing, teitapi 

juiga meimpeingaruihi kuialitas Knowledge management organisasi. 

Beirdasarkan uiraian di atas, dapat disimpuilkan bahwa motivasi karyawan 

beirpeingaruih positif teirhadap Knowledge management. Meilaluii teiori liteirasi, 

motivasi beirfuingsi seibagai peindorong peingeimbangan keiteirampilan dan 

peingeitahuian, seimeintara meilaluii teiori ageinsi, motivasi meimpeirkuiat keiteirbuikaan 

informasi uintuik meinguirangi asimeitri informasi. Deingan deimikian, motivasi yang 

tinggi akan meiningkatkan kapasitas Knowledge management karyawan, yang 

pada akhirnya meinduikuing eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit. 

H3: Motivasi karyawan berpengaruh positif teirhadap knowledge management 

2.4.4 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Knowledge management 

Liteirasi keiuiangan meiruipakan tingkat peimahaman individui teirhadap konseip, 

informasi, dan implikasi keiuiangan yang diguinakan dalam peingambilan keipuituisan 

organisasi. Liteirasi keiuiangan meinceirminkan keimampuian seiseiorang dalam 

meimahami prinsip dasar keiuiangan, meinafsirkan informasi keiuiangan, seirta 

meinyadari konseikuieinsi dari seitiap keipuituisan yang beirkaitan deingan peingguinaan 

suimbeir daya keiuiangan (Paarima et al., 2021). Liteirasi keiuiangan beirorieintasi pada 
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peimahaman konseiptuial, sikap, dan keisadaran keiuiangan dalam meinjalankan peiran 

organisasi. 

Meinuiruit teiori liteirasi, individui yang meimiliki tingkat liteirasi yang baik akan leibih 

mampui meinyeirap, meingolah, dan meingguinakan peingeitahuian seicara eifeiktif 

dalam meinyeileisaikan tuigas-tuigas organisasi. Liteirasi keiuiangan meinjadi dasar 

dalam meimbeintuik cara beirpikir analitis dan rasional, khuisuisnya dalam 

meimahami huibuingan antara keipuituisan keiuiangan dan tuijuian organisasi seicara 

keiseiluiruihan  (Naranjeiei et al., 2019). Liteirasi keiuiangan beirpeiran seibagai fondasi 

bagi peingeimbangan peingeitahuian manajeirial yang leibih luias. 

Knowledge management meiruipakan proseis sisteimatis dalam meimpeiroleih, 

meinyimpan, meimbagikan, dan meimanfaatkan peingeitahuian organisasi guina 

meiningkatkan kineirja dan kuialitas peingambilan keipuituisan. Proseis ini sangat 

beirgantuing pada kuialitas peingeitahuian yang dimiliki oleih individui di dalam 

organisasi. Apabila karyawan meimiliki liteirasi keiuiangan yang baik, maka 

peingeitahuian keiuiangan yang dipahami tidak hanya beirsifat individuial, teitapi dapat 

diolah, didokuimeintasikan, dan dibagikan seibagai bagian dari peingeitahuian 

organisasi. Deingan deimikian, liteirasi keiuiangan beirkontribuisi langsuing teirhadap 

peinguiatan knowledge management meilaluii peiningkatan kuialitas peingeitahuian 

yang dikeilola (Karsikas et al., 2022). 

Leibih lanjuit, liteirasi keiuiangan meimbantui individui meimahami implikasi keiuiangan 

dari beirbagai keipuituisan manajeirial, seipeirti peingalokasian anggaran, peingeindalian 

biaya, dan peingeilolaan risiko. Peimahaman ini meimpeirkaya wawasan manajeirial 

dan meindorong individui uintuik meindokuimeintasikan peingalaman, proseiduir, seirta 

praktik teirbaik yang beirkaitan deingan peingeilolaan keiuiangan. Proseis teirseibuit 

meiruipakan bagian peinting dari knowledge management, kareina meimuingkinkan 

organisasi uintuik beilajar dari peingalaman dan meiningkatkan kuialitas peingambilan 

keipuituisan di masa deipan (Ndayishimiyei et al., 2023). 

liteirasi keiuiangan meinjadi keibuituihan strateigis kareina peingeilolaan keiuiangan 

beirkaitan langsuing deingan keibeirlanjuitan layanan keiseihatan dan peingguinaan dana 

puiblik. Karyawan yang meimiliki peimahaman keiuiangan yang baik akan leibih 

mampui beirkontribuisi dalam diskuisi manajeirial, meimahami keibijakan anggaran, 
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seirta meinduikuing proseis peinyeibaran peingeitahuian keiuiangan antaruinit keirja. 

Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa liteirasi keiuiangan tidak hanya beirdampak pada 

aspeik teiknis keiuiangan, teitapi juiga meimpeirkuiat knowledge management seibagai 

meikanisme i peimbeilajaran organisasi (Suikmawati et al., 2023). 

Deingan deimikian, seimakin tinggi tingkat liteirasi keiuiangan yang dimiliki 

karyawan, seimakin beisar puila kapasitas meireika dalam me imahami, meingeilola, 

dan meimbagikan peingeitahuian keiuiangan seibagai bagian dari peingeitahuian 

organisasi. Liteirasi keiuiangan meimbeirikan keirangka beirpikir yang sisteimatis dan 

analitis, yang pada akhirnya meimpeirkuiat proseis knowledge management dalam 

organisasi ruimah sakit. .Oleih kareina itui, dapat diruimuiskan hipoteisis seibagai 

beirikuit: 

H4: Liteirasi keiuiangan berpengaruh positif teirhadap knowledge management. 

2.4.5 Pengaruh Knowledge management terhadap Efektivitas Pengelolaan 

Keuangan 

Knowledge management meiruipakan kuimpuilan informasi, peingalaman, 

keiteirampilan, dan wawasan yang dimiliki individui mauipuin organisasi dalam 

meingeilola suimbeir daya uintuik meincapai tuijuian teirteintui. Knowledge management 

meincakuip keimampuian meimpeiroleih, meinyimpan, beirbagi, meimanfaatkan, hingga 

meinciptakan peingeitahuian barui yang dapat meinuinjang eifeiktivitas peingeilolaan 

keiuiangan. Tanpa peingeitahuian yang meimadai, sisteim peingeilolaan keiuiangan 

ceindeiruing beirjalan tidak eifisiein, kuirang transparan, dan reintan teirhadap 

keisalahan dalam peingambilan keipuituisan (Ndayishimiyei et al., 2023). 

Beirdasarkan teiori liteirasi, peingeitahuian (knowleidgei) meiruipakan salah satui 

dimeinsi uitama liteirasi yang meimpeingaruihi eifeiktivitas keirja. Karyawan deingan 

Knowledge management yang baik akan mampui meinyuisuin anggaran seicara 

akuirat, meimahami proseiduir keiuiangan, seirta meinyajikan laporan keiuiangan yang 

transparan. Peingeitahuian ini juiga meimpeirkuiat keiteirampilan analitis dalam 

meimanfaatkan data keiuiangan uintuik peingambilan keipuituisan strateigis. Deingan 

deimikian, seimakin tinggi Knowledge management, seimakin beisar kontribuisinya 

teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit (Ismail et al., 2025). 
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Dalam peirspeiktif teiori ageinsi, Knowledge management beirpeiran seibagai 

meikanisme i peingeindalian yang meinguirangi asimeitri informasi antara agein 

(manajeimein) dan prinsipal (peimilik). Agein yang meimiliki Knowledge 

management meimadai akan leibih mampui meinyajikan laporan keiuiangan seicara 

jeilas dan akuintabeil, seihingga meiminimalkan poteinsi moral hazard. Hal ini 

meiningkatkan transparansi seirta meimastikan bahwa keipuituisan keiuiangan diambil 

seisuiai keipeintingan organisasi, buikan hanya keipeintingan pribadi agein (Ameillya et 

al., 2022). 

Knowledge management juiga beirkaitan eirat deingan eifisieinsi peingguinaan suimbeir 

daya. Ruimah sakit yang meindorong akuiisisi dan peimanfaatan peingeitahuian akan 

mampui meingalokasikan dana seicara teipat, meinguirangi peimborosan, seirta 

meimastikan seitiap peingeiluiaran meimbeirikan nilai tambah. Deingan deimikian, 

peingeitahuian tidak hanya meinjadi aseit inteileiktuial, teitapi juiga instruimein peinting 

uintuik meinduikuing peingeindalian anggaran dan eifeiktivitas keiuiangan (Wuibantei et 

al., 2022). 

Leibih jauih, Knowledge management meimpeirceipat peingambilan keipuituisan 

keiuiangan. Karyawan deingan peimahaman meindalam teirhadap sisteim keiuiangan 

ruimah sakit akan leibih sigap meireispons peiruibahan kondisi keiuiangan, baik kareina 

faktor inteirnal mauipuin eiksteirnal. Keiceipatan ini sangat peinting dalam seiktor 

keiseihatan, di mana keiteirlambatan keipuituisan dapat beirdampak langsuing pada 

kuialitas peilayanan. Hal ini seijalan deingan Teiori Liteirasi, yang meineikankan 

peintingnya peingeitahuian seibagai modal uitama dalam kineirja organisasi (Rosnidah 

et al., 2022). 

Seilain itui, beirbagi peingeitahuian (knowleidgei sharing) di antara karyawan 

meiningkatkan koordinasi antaruinit ruimah sakit. Proseis ini meindorong teirciptanya 

buidaya transparansi dan akuintabilitas, yang pada akhirnya meimpeirkuiat eifeiktivitas 

peingeilolaan keiuiangan. Dalam keirangka Teiori Ageinsi, knowleidgei sharing 

meinguirangi poteinsi informasi teirseimbuinyi yang seiring meinjadi suimbeir konflik 

antara manajeimein dan stakeiholdeir (Kosklin et al., 2023). 

Peineilitian Ndayishimiyei et al., (2023) meineigaskan bahwa peimanfaatan 

peingeitahuian dalam proseis manajeirial me iningkatkan transparansi seirta keipatuihan 
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teirhadap reiguilasi keiuiangan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa Knowledge management 

meiruipakan deiteirminan peinting dalam meiwuijuidkan peingeilolaan keiuiangan yang 

eifeiktif. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa Knowledge management 

meimiliki peingaruih signifikan teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan. Meilaluii 

peirspeiktif teiori liteirasi, peingeitahuian meiningkatkan keiteirampilan dan kineirja 

individui, seimeintara meilaluii teiori ageinsi, peingeitahuian beirpeiran meinguirangi 

asime itri informasi dan meiningkatkan akuintabilitas. Oleih kareina itui, peiningkatan 

Knowledge management di lingkuingan ruimah sakit akan meimpeirkuiat 

transparansi, eifisieinsi, seirta keiteipatan peingambilan keipuituisan keiuiangan. 

H5: Knowledge management berpengaruh positif teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan 

keiuiangan.. 

2.4.6 Knowledge management Memediasi Motivasi Karyawan terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan  

Motivasi karyawan meiruipakan faktor psikologis yang meindorong individui uintuik 

beirpeirilakui dan beikeirja seicara optimal dalam meincapai tuijuian organisasi. 

Karyawan deingan motivasi tinggi ceindeiruing meimiliki komitmein, deidikasi, seirta 

seimangat keirja yang leibih baik dalam meinyeileisaikan tuigasnya, teirmasuik dalam 

aspeik peingeilolaan keiuiangan. Namuin, motivasi yang kuiat saja beiluim cuikuip uintuik 

meinghasilkan eifeiktivitas dalam peingeilolaan keiuiangan, kareina motivasi haruis 

diiringi deingan peingeitahuian yang meimadai uintuik dapat diaplikasikan dalam 

praktik manajeirial (Ndayishimiye i et al., 2023). 

Knowledge management dalam hal ini beirpeiran seibagai jeimbatan antara motivasi 

karyawan dan eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan. Karyawan yang teirmotivasi akan 

teirdorong uintuik meincari, meimpeilajari, dan meinguiasai Knowledge management 

agar mampui meinyeileisaikan tuigas deingan leibih baik. Peingeitahuian ini meilipuiti 

peimahaman teintang fuingsi manajeirial seipeirti peireincanaan, peingorganisasian, 

peingarahan, dan peingeindalian yang sangat peinting dalam meingeilola keiuiangan 

organisasi seicara eifeiktif (Adit dan Juiita, 2021). 

Meinuiruit teiori ageinsi, adanya asimeitri informasi antara prinsipal dan agein dapat 

diminimalisir deingan peinguiasaan Knowledge management yang baik. Karyawan 
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yang teirmotivasi dan meimiliki Knowledge management yang meimadai mampui 

meinyajikan informasi keiuiangan seicara transparan dan akuintabeil. Deingan 

deimikian, kombinasi motivasi dan Knowledge management akan meiningkatkan 

eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan, kareina keipuituisan yang diambil didasarkan pada 

informasi yang jeilas dan akuirat (Naranjeiei et al., 2019). 

Seimeintara itui, teiori liteirasi meineikankan bahwa individui yang meimiliki motivasi 

intrinsik yang kuiat akan teirdorong uintuik meingeimbangkan peingeitahuian dan 

keiteirampilannya. Motivasi teirseibuit meinjadi eineirgi peindorong uintuik meimpeirluias 

peingeitahuian manajeirial yang seilanjuitnya diaplikasikan dalam praktik peingeilolaan 

keiuiangan. Artinya, Knowledge management beirfuingsi seibagai hasil dari motivasi 

seikaliguis faktor peineintui eifeiktivitas keirja (Ndayishimiyei et al., 2023). 

Keibeirhasilan peingeilolaan keiuiangan sangat dipeingaruihi oleih kuialitas suimbeir daya 

manuisia. Karyawan yang teirmotivasi uintuik beikeirja deingan baik, keitika meimiliki 

Knowledge management yang cuikuip, akan leibih mampui meingalokasikan suimbeir 

daya keiuiangan seicara eifisie in, meinguirangi risiko peimborosan, seirta meimastikan 

keibeirlanjuitan peilayanan keiseihatan. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa Knowledge management meimiliki 

peiran meidiasi dalam huibuingan antara motivasi karyawan dan eifeiktivitas 

peingeilolaan keiuiangan. Motivasi yang kuiat meindorong peinguiasaan Knowledge 

management, yang keimuidian meimpeirkuiat keimampuian karyawan dalam 

meingeilola keiuiangan seicara eifeiktif. Oleih kareina itui, hipoteisis yang dapat 

diruimuiskan adalah: 

H6: Knowledge management meimeidiasi peingaruih Motivasi Karyawan teirhadap 

Eifeiktivitas Peingeilolaan Keiuiangan. 

2.4.7 Knowledge management Memediasi Literasi Keuangan terhadap 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan 

Liteirasi Keiuiangan meiruipakan keimampuian individui dalam meimahami, 

meingeilola, dan meinganalisis informasi keiuiangan seicara eifeiktif. Liteirasi ini 

meincakuip peingeitahuian meingeinai standar akuintansi, peinyuisuinan anggaran, 

peinguiasaan peirangkat luinak keiuiangan, seirta keiteirampilan dalam meimbuiat 

keipuituisan beirbasis data keiuiangan. Liteirasi Keiuiangan yang baik meinjadi dasar 
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peinting dalam meinciptakan eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan di organisasi, 

teirmasuik ruimah sakit (Kosklin et al., 2023). 

Namuin, Liteirasi Keiuiangan yang dimiliki karyawan tidak seirta-meirta meinjamin 

eifeiktivitas dalam peingeilolaan keiuiangan jika tidak diduikuing deingan Knowledge 

management. Knowledge management meinjadi faktor peinting yang 

meimuingkinkan Liteirasi Keiuiangan dapat diteirapkan seicara leibih sisteimatis 

meilaluii proseis peireincanaan, peingorganisasian, peilaksanaan, dan peingeindalian. 

Deingan kata lain, Knowledge management beirpeiran seibagai peinghuibuing antara 

keiteirampilan teiknis keiuiangan deingan peincapaian eifeiktivitas peingeilolaan 

(Ameillya et al., 2022). 

Meinuiruit teiori ageinsi, salah satui tantangan dalam organisasi adalah asimeitri 

informasi antara agein dan prinsipal. Karyawan yang meimiliki Liteirasi Keiuiangan 

tinggi teitapi tidak diseirtai Knowledge management dapat meinghasilkan informasi 

yang kuirang reileivan bagi peingambilan keipuituisan. Seibaliknya, jika Liteirasi 

Keiuiangan diduikuing deingan Knowledge management yang meimadai, maka agein 

mampui meinyajikan laporan keiuiangan yang transparan, akuintabeil, dan seisuiai 

reiguilasi, seihingga meiningkatkan keipeircayaan prinsipal teirhadap kineirja 

organisasi (Sari et al., 2024). 

Dalam Ruimah Sakit, karyawan yang meimiliki Liteirasi Keiuiangan tinggi akan 

leibih mampui meingeilola dana opeirasional, meinyuisuin anggaran keiseihatan, seirta 

meiminimalkan risiko peimborosan. Namuin, keimampuian teirseibuit hanya dapat 

teirwuijuid seicara maksimal apabila diduikuing deingan Knowledge management, 

seihingga keipuituisan keiuiangan tidak hanya teipat seicara teiknis, teitapi juiga reileivan 

deingan strateigi organisasi ruimah sakit (Andrianto et al., 2025). 

Deingan deimikian, Knowledge management meimiliki peiran peinting seibagai 

meidiator dalam huibuingan antara Liteirasi Keiuiangan dan eifeiktivitas peingeilolaan 

keiuiangan. Liteirasi Keiuiangan yang baik akan meindorong peiningkatan Knowledge 

management, dan pada akhirnya meinghasilkan peingeilolaan keiuiangan yang leibih 

eifeiktif. 
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Oleih kareina itui, hipoteisis yang dapat diajuikan adalah: 

H7: Knowledge management meimeidiasi peingaruih Liteirasi Keiuiangan teirhadap 

Eifeiktivitas Peingeilolaan Keiuiangan
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan melalui 

pengumpulan data berbentuk angka dan analisis statistik (Sugiyono, 2022). 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran 

hubungan dan pengaruh antar variabel, yaitu motivasi, literasi keuangan, dan 

knowledge management terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. 

Menurut Creswell (2018), penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk 

menguji teori objektif dengan meneliti hubungan antar variabel yang dapat diukur 

menggunakan instrumen penelitian sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis 

secara statistik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh hasil 

penelitian yang lebih objektif, sistematis, dan terukur. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 

kausalitas. Penelitian kausalitas bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab 

akibat antara variabel independen dan variabel dependen (Sekaran & Bougie, 

2019). Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri atas motivasi, literasi 

keuangan, dan knowledge management, sedangkan variabel dependen adalah 

efektivitas pengelolaan keuangan. 

Pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas dipilih karena sesuai dengan 

tujuan penelitian, yaitu menganalisis pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap efektivitas pengelolaan keuangan secara parsial maupun 

simultan. Selain itu, penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation 
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Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS 

untuk menguji hubungan antar variabel penelitian secara lebih komprehensif. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif 

dengan metode survei. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2022). Penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh 

motivasi, literasi keuangan, dan knowledge management terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2019), penelitian asosiatif digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan antar variabel serta menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini, hubungan yang diuji adalah 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga jenis 

penelitian asosiatif dinilai sesuai dengan tujuan penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei 

merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari 

responden menggunakan kuesioner atau angket sebagai instrumen utama 

penelitian (Creswell, 2018). Penggunaan metode survei memungkinkan peneliti 

memperoleh data secara langsung dari responden mengenai persepsi dan kondisi 

yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

Penelitian ini bersifat explanatory research, yaitu penelitian yang bertujuan 

menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis 

(Sugiyono, 2022). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan 

fenomena yang terjadi, tetapi juga menjelaskan pengaruh motivasi, literasi 

keuangan, dan knowledge management terhadap efektivitas pengelolaan keuangan 

berdasarkan data empiris yang diperoleh dari responden penelitian. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Peineilitian ini beirfokuis pada peingaruih motivasi dan liteirasi keiuiangan teirhadap 

eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan pada ruimah sakit yang ada di Kota Bandar 

Lampuing. Kota Bandar Lampuing dipilih seibagai lokasi peineilitian kareina 

meiruipakan puisat peilayanan keiseihatan di Provinsi Lampuing yang meimiliki ruimah 

sakit peimeirintah mauipuin swasta deingan tingkat kompleiksitas peingeilolaan 

keiuiangan yang reilatif tinggi, teiruitama dalam peingeilolaan peimbiayaan layanan 

keiseihatan, klaim BPJS, seirta anggaran opeirasional ruimah sakit. Popuilasi dalam 

peineilitian ini adalah seiluiruih karyawan ruimah sakit di Kota Bandar Lampuing yang 

teirlibat seicara langsuing dalam proseis peingeilolaan dan administrasi keiuiangan. 

Popuilasi teirseibuit dipilih kareina meimiliki peiran strateigis dalam peinyuisuinan 

anggaran, peincatatan dan peilaporan keiuiangan, seirta peingeilolaan klaim asuiransi 

dan BPJS, seihingga reileivan deingan tuijuian peineilitian uintuik meinganalisis 

peingaruih motivasi dan liteirasi keiuiangan teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan 

keiuiangan ruimah sakit. 

Meinuiruit Duiryadi (2021), popuilasi meiruipakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri 

atas objeik ataui suibjeik yang meimiliki karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih 

peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilannya. Dalam peineilitian 

ini, popuilasi meincakuip karyawan bagian keiuiangan, peituigas administrasi uinit 

peilayanan, seirta peituigas klaim asuiransi dan BPJS pada ruimah sakit yang ada di 

Kota Bandar Lampuing. 

3.3.2 Sampel 

Teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian ini meingguinakan puirposivei 

sampling, yaitui teiknik peimilihan sampeil beirdasarkan kriteiria teirteintui yang 

dianggap reileivan deingan peineilitian (Seikaran & Bouigiei, 2020). Adapuin kriteiria 

peimilihan sampeil dalam peineilitian ini adalah: 

1. Bagian-bagian tersebut dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dalam 

aktivitas pengelolaan keuangan rumah sakit. Pegawai bagian keuangan 

bertanggung jawab terhadap penyusunan dan pelaporan keuangan, petugas 
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administrasi unit pelayanan menangani pencatatan transaksi layanan, 

sedangkan petugas klaim BPJS dan asuransi berperan dalam proses pengajuan 

dan verifikasi klaim pembiayaan. Oleh karena itu, ketiga bagian tersebut dinilai 

relevan untuk memberikan informasi terkait efektivitas pengelolaan keuangan 

rumah sakit. 

2. Meimiliki peingalaman keirja minimal 1 tahuin dalam bidang peingeilolaan 

keiuiangan ruimah sakit. 

3. Teirlibat langsuing dalam peinyuisuinan anggaran, peilaporan keiuiangan, ataui 

peingambilan keipuituisan keiuiangan. 

Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus 

yang dikemukakan oleh Stanley Lemeshow, yang digunakan ketika jumlah 

populasi tidak diketahui secara pasti (Lemeshow et al., 1997). Rumus ini 

digunakan untuk menentukan ukuran sampel minimum berdasarkan pendekatan 

proporsi. Rumus Lemeshow adalah sebagai berikut: 

n = (Z² × p × (1 - p)) / d² 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

Z = nilai Z pada tingkat kepercayaan tertentu (1,96 untuk 95%) 

p = proporsi (diasumsikan 0,5 jika tidak diketahui) 

d = margin of error (ditetapkan sebesar 0,1) 

Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungan jumlah sampel adalah sebagai 

berikut: 

n = (1,96² × 0,5 × (1 - 0,5)) / (0,1²) 

= (3,8416 × 0,25) / 0,01 

= 96,04 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel minimal sebesar 

96,04 responden yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden agar 

memudahkan dalam pengolahan data. 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Deifinisi opeirasional variabeil adalah peinjeilasan meingeinai konseip yang diguinakan 

dalam peineilitian agar dapat diuikuir deingan jeilas dan sisteimatis. Meinuiruit Seikaran 

& Bouigiei (2020), deifinisi opeirasional diguinakan uintuik meingonveirsi konseip 

abstrak meinjadi indikator yang dapat diuikuir seicara eimpiris. Dalam peineilitian ini 

teirdapat eimpat variabeil uitama, yaitui Motivasi (X1), Liteirasi Keiuiangan (X2), 

Eifeiktivitas Peingeilolaan Keiuiangan (Y), dan Knowledge management (Z). 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabeil deipeindein (Y) adalah variabeil yang dipeingaruihi oleih variabeil 

indeipeindein. Dalam peineilitian ini, variabeil deipeindein adalah eifeiktivitas 

peingeilolaan keiuiangan (Y). 

3.4.1.1 Efektivitas Pengelolaan Keuangan (Y) 

Eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan adalah seijauih mana organisasi mampui 

meingeilola suimbeir daya keiuiangan seicara optimal uintuik meincapai tuijuian yang 

diteitapkan. Meinuiruit Sandria et al., (2020), eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan 

dapat dilihat dari aspeik eikonomi, eifisieinsi, dan eifeiktivitas. Adapun dimensi dan 

indikator efektivitas pengelolaan keuangan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan dan Penganggaran 

Indikator: 

a. Anggaran sesuai kebutuhan 

b. Realisasi sesuai rencana 

c. Penyimpangan anggaran terkendali  

2. Pelaporan dan Pertanggungjawaban 

Indikator: 
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a. Transparansi laporan 

b. Laporan dapat dipertanggungjawabkan 

c. Informasi akurat dan jelas  

3. Efisiensi Penggunaan Dana 

Indikator: 

a. Penggunaan dana optimal 

b. Pengeluaran sesuai prioritas 

c. Mendukung efisiensi operasional  

4. Kepatuhan dan Pengawasan 

Indikator: 

a. Kesesuaian dengan regulasi 

b. Prosedur sesuai standar 

c. Pengawasan konsisten  

5. Pengambilan Keputusan 

Indikator: 

a. Keputusan berdasarkan data 

b. Ketepatan waktu Keputusan 

c. Mendukung keberlanjutan organisasi 

3.4.2 Variabel Independen 

Variabeil indeipeindein (X) adalah variabeil yang meimpeingaruihi variabeil deipeindein. 

Dalam peineilitian ini, variabeil indeipeindein teirdiri dari motivasi (X1) dan liteirasi 

keiuiangan (X2). 

3.4.2.1 Motivasi (X1) 

Motivasi meiruipakan dorongan inteirnal dan eiksteirnal yang meimpeingaruihi 

seiseiorang dalam beikeirja. Meinuiruit Ferdiansyah dan Fajri (2025) motivasi teirdiri 

dari faktor intrinsik (keipuiasan keirja, peincapaian, peingakuian) dan faktor eikstrinsik 
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(gaji, kondisi keirja, keibijakan peiruisahaan). Dalam peineilitian ini, dimensi dan 

indikator motivasi karyawan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pencapaian Kerja (Achievement) 

Indikator: 

a. Semangat mencapai target kerja 

b. Kepuasan terhadap hasil kerja 

c. Keinginan meningkatkan kualitas kerja  

2. Pengakuan (Recognition) 

Indikator: 

a. Apresiasi dari atasan 

b. Pengakuan dari pimpinan dan rekan kerja 

c. Pengakuan meningkatkan semangat kerja  

3. Tanggung Jawab (Responsibility) 

Indikator: 

a. Tanggung jawab terhadap pekerjaan 

b. Kemandirian dalam bekerja 

c. Rasa memiliki terhadap pekerjaan  

4. Lingkungan Kerja (Work Environment) 

Indikator: 

a. Lingkungan kerja mendukung 

b. Hubungan kerja yang baik 

c. Kenyamanan lingkungan kerja  

5. Sistem Penghargaan (Reward System) 

Indikator: 

a. Kesesuaian insentif 

b. Penghargaan meningkatkan motivasi 

c. Sistem penghargaan meningkatkan kinerja 

3.4.2.2 Literasi Keuangan (X2) 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami, 

mengelola, dan menggunakan informasi keuangan secara tepat untuk 
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mendukung pengambilan keputusan keuangan organisasi. Menurut Gacic et 

al. (2023), literasi keuangan mencerminkan tingkat pemahaman seseorang 

terhadap pengelolaan keuangan, penyusunan anggaran, analisis laporan 

keuangan, serta sikap dalam pengelolaan keuangan. Dimensi dan indikator 

literasi keuangan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pemahaman Keuangan Dasar 

Indikator: 

a. Pemahaman prosedur keuangan 

b. Pemahaman sistem penganggaran 

c. Pemahaman standar pelaporan  

2. Kemampuan Pengelolaan Keuangan 

Indikator: 

a. Kemampuan menyusun anggaran 

b. Kemampuan menganalisis laporan keuangan 

c. Kemampuan mengelola data keuangan  

3. Sikap dan Tanggung Jawab Keuangan 

Indikator: 

a. Ketelitian dalam pengelolaan keuangan 

b. Kejujuran dalam pengelolaan keuangan 

3.4.3 Variabel Mediasi 

Knowledge management adalah tingkat peinguiasaan individui mauipuin organisasi 

dalam meimpeiroleih, meinyimpan, beirbagi, meimanfaatkan, dan meinciptakan 

peingeitahuian uintuik meinduikuing proseis manajeirial. Meinuiruit Ndayishimiyei et al., 

(2023) indikator yang diguinakan adalah: 

1) Peiroleihan Peingeitahuian (Knowleidgei Acquiisition) 

2) Peinyimpanan Peingeitahuian (Knowleidgei Storagei) 

3) Beirbagi Peingeitahuian (Knowleidgei Sharing) 

4) Peimanfaatan Peingeitahuian (Knowleidgei Uitilization) 

5) Peinciptaan Peingeitahuian (Knowleidgei Creiation) 
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Knowledge management merupakan tingkat kemampuan individu maupun 

organisasi dalam memperoleh, menyimpan, berbagi, memanfaatkan, dan 

menciptakan pengetahuan guna mendukung proses manajerial dan pengambilan 

keputusan organisasi. Menurut Ndayishimiye et al. (2023), knowledge management 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas kerja dan pengelolaan 

organisasi. Dimensi dan indikator knowledge management dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Perolehan Pengetahuan (Knowledge Acquisition) 

Indikator: 

a. Pelatihan pengetahuan 

b. Dorongan peningkatan pengetahuan 

c. Pencarian informasi  

2. Penyimpanan Pengetahuan (Knowledge Storage) 

Indikator: 

a. Dokumentasi prosedur 

b. Kemudahan akses informasi 

c. Sistem penyimpanan informasi  

3. Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing) 

Indikator: 

a. Berbagi informasi dengan rekan kerja 

b. Kesediaan berbagi informasi 

c. Budaya berbagi pengetahuan  

4. Pemanfaatan Pengetahuan (Knowledge Utilization) 

Indikator: 

a. Penggunaan pengetahuan dalam Keputusan 

b. Informasi meningkatkan efektivitas 
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c. Pengalaman sebagai pembelajaran  

5. Penciptaan Pengetahuan (Knowledge Creation) 

Indikator: 

a. Dorongan inovasi 

b. Penghargaan terhadap ide baru 

c. Keterlibatan dalam perbaikan proses 

Beirikuit adalah deifinisi opeirasional variabeil dalam beintuik tabeil uintuik 

meimpeirmuidah peimahaman: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan 

Motivasi 

Karyawan 

(X1) 

Pencapaian Kerja 

(Achievement) 

(Herzberg, 1959) 

Semangat 

mencapai target 

kerja (Herzberg, 
1959) 

Saya selalu berusaha 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan hasil terbaik 

  
Kepuasan 

terhadap hasil 
kerja (Herzberg, 

1959) 

Saya merasa puas jika target 

pekerjaan keuangan tercapai 

  
Keinginan 

meningkatkan 
kualitas kerja 

(Ferdiansyah & 

Fajri, 2023) 

Saya terdorong 

meningkatkan kualitas kerja 

 
Pengakuan 

(Recognition) 

(Herzberg, 1959) 

Apresiasi dari 

atasan 

(Herzberg, 

1959) 

Atasan memberikan apresiasi 

atas kinerja saya 

  
Pengakuan dari 

pimpinan dan 

rekan kerja 
(Herzberg, 

1959) 

Kinerja saya dihargai 

pimpinan dan rekan kerja 

  
Pengakuan 
meningkatkan 

semangat kerja 

(Ferdiansyah & 

Fajri, 2023) 

Pengakuan membuat saya 
lebih semangat bekerja 

 
Tanggung Jawab 

(Responsibility) 

(Herzberg, 1959) 

Tanggung jawab 

terhadap 

pekerjaan 
(Herzberg, 

1959) 

Saya bertanggung jawab 

penuh atas pekerjaan 
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Kemandirian 

dalam bekerja 

(Ferdiansyah & 
Fajri, 2023) 

Saya menyelesaikan tugas 

tanpa diawasi 

  
Rasa memiliki 

terhadap 
pekerjaan 

(Ferdiansyah & 

Fajri, 2023) 

Pekerjaan saya penting bagi 

organisasi 

 
Lingkungan Kerja 

(Work 

Environment) 

(Ferdiansyah & 
Fajri, 2023) 

Lingkungan 

kerja 

mendukung 

(Ferdiansyah & 
Fajri, 2023) 

Lingkungan kerja 

mendukung kinerja optimal 

  
Hubungan kerja 

yang baik 
(Ferdiansyah & 

Fajri, 2023) 

Hubungan kerja terjalin baik 

  
Kenyamanan 

lingkungan kerja 
(Ferdiansyah & 

Fajri, 2023) 

Kondisi kerja nyaman 

meningkatkan semangat 

 
Sistem 
Penghargaan 

(Reward System) 

(Herzberg, 1959) 

Kesesuaian 
insentif 

(Herzberg, 

1959) 

Insentif sesuai dengan beban 
kerja 

  
Penghargaan 

meningkatkan 

motivasi 

(Herzberg, 
1959) 

Penghargaan memotivasi 

saya bekerja lebih baik 

  
Sistem 

penghargaan 
meningkatkan 

kinerja 

(Ferdiansyah & 

Fajri, 2023) 

Sistem penghargaan 

meningkatkan kinerja 
keuangan 

Literasi 

Keuangan 

(X2) 

Pemahaman 

Keuangan Dasar 

(Gacic et al., 2023) 

Pemahaman 

prosedur 

keuangan (Gacic 
et al., 2023) 

Memahami prosedur 

keuangan rumah sakit 

  
Pemahaman 

sistem 

penganggaran 
(Gacic et al., 

2023) 

Memahami sistem 

penganggaran 

  
Pemahaman 
standar 

pelaporan 

(Gacic et al., 
2023) 

Memahami standar 
pelaporan 
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Kemampuan 

Pengelolaan 

Keuangan (Gacic et 
al., 2023) 

Kemampuan 

menyusun 

anggaran (Gacic 
et al., 2023) 

Mampu menyusun anggaran 

  
Kemampuan 

menganalisis 
laporan 

keuangan (Gacic 

et al., 2023) 

Mampu menganalisis laporan 

keuangan 

  
Kemampuan 

mengelola data 

keuangan (Gacic 

et al., 2023) 

Mampu mengelola data 

keuangan 

 
Sikap dan 

Tanggung Jawab 

Keuangan (Gacic et 
al., 2023) 

Ketelitian dalam 

pengelolaan 

keuangan (Gacic 
et al., 2023) 

Bekerja teliti dalam 

keuangan 

  
Kejujuran dalam 

pengelolaan 

keuangan (Gacic 
et al., 2023) 

Menjunjung kejujuran dalam 

keuangan 

Knowledge 

Managemen

t (Z) 

Perolehan 

Pengetahuan 
(Knowledge 

Acquisition) 

(Nonaka & 
Takeuchi, 1995) 

Pelatihan 

pengetahuan 
(Ndayishimiye 

et al., 2023) 

Mendapat pelatihan 

keuangan 

  
Dorongan 

peningkatan 

pengetahuan 
(Nonaka & 

Takeuchi, 1995) 

Organisasi mendorong 

peningkatan pengetahuan 

  
Pencarian 
informasi 

(Ndayishimiye 

et al., 2023) 

Aktif mencari informasi 
keuangan 

 
Penyimpanan 
Pengetahuan 

(Knowledge 

Storage) (Nonaka 
& Takeuchi, 1995) 

Dokumentasi 
prosedur 

(Nonaka & 

Takeuchi, 1995) 

Prosedur terdokumentasi 
baik 

  
Kemudahan 

akses informasi 
(Ndayishimiye 

et al., 2023) 

Informasi mudah diakses 

  
Sistem 

penyimpanan 
informasi 

(Nonaka & 

Takeuchi, 1995) 

Sistem penyimpanan jelas 

 
Berbagi 

Pengetahuan 

(Knowledge 

Berbagi 

informasi 

dengan rekan 

Berbagi pengetahuan dengan 

rekan 
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Sharing) (Nonaka 

& Takeuchi, 1995) 

kerja (Nonaka & 

Takeuchi, 1995)   
Kesediaan 
berbagi 

informasi 

(Ndayishimiye 
et al., 2023) 

Rekan kerja mau berbagi 
informasi 

  
Budaya berbagi 

pengetahuan 
(Ndayishimiye 

et al., 2023) 

Budaya sharing berjalan baik 

 
Pemanfaatan 

Pengetahuan 
(Knowledge 

Utilization) 

(Ndayishimiye et 
al., 2023) 

Penggunaan 

pengetahuan 
dalam keputusan 

(Ndayishimiye 

et al., 2023) 

Pengetahuan digunakan 

dalam keputusan 

  
Informasi 

meningkatkan 

efektivitas 
(Ndayishimiye 

et al., 2023) 

Informasi meningkatkan 

efektivitas 

  
Pengalaman 
sebagai 

pembelajaran 

(Nonaka & 
Takeuchi, 1995) 

Pengalaman jadi 
pembelajaran 

 
Penciptaan 

Pengetahuan 

(Knowledge 
Creation) (Nonaka 

& Takeuchi, 1995) 

Dorongan 

inovasi (Nonaka 

& Takeuchi, 
1995) 

Organisasi mendorong 

inovasi 

  
Penghargaan 
terhadap ide 

baru 

(Ndayishimiye 

et al., 2023) 

Ide baru dihargai 

  
Keterlibatan 

dalam perbaikan 

proses 
(Ndayishimiye 

et al., 2023) 

Terlibat dalam perbaikan 

proses 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan 

(Y) 

Perencanaan dan 
Penganggaran 

(Sandria, 2020) 

Anggaran sesuai 
kebutuhan 

(Sandria, 2020) 

Anggaran sesuai kebutuhan 

  
Realisasi sesuai 
rencana 

(Sandria, 2020) 

Realisasi sesuai rencana 

  
Penyimpangan 
anggaran 

terkendali 

(Sandria, 2020) 

Penyimpangan terkendali 
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Pelaporan dan 

Pertanggungjawaba

n (Sandria, 2020) 

Transparansi 

laporan 

(Sandria, 2020) 

Laporan transparan 

  
Laporan dapat 

dipertanggungja

wabkan 
(Sandria, 2020) 

Laporan dapat 

dipertanggungjawabkan 

  
Informasi akurat 

dan jelas 
(Sandria, 2020) 

Informasi akurat dan jelas 

 
Efisiensi 

Penggunaan Dana 

(Sandria, 2020) 

Penggunaan 

dana optimal 

(Sandria, 2020) 

Dana digunakan optimal 

  
Pengeluaran 

sesuai prioritas 

(Sandria, 2020) 

Pengeluaran sesuai prioritas 

  
Mendukung 

efisiensi 

operasional 

(Sandria, 2020) 

Mendukung efisiensi 

operasional 

 
Kepatuhan dan 

Pengawasan 

(Sandria, 2020) 

Kesesuaian 

dengan regulasi 

(Sandria, 2020) 

Sesuai regulasi 

  
Prosedur sesuai 

standar 

(Sandria, 2020) 

Prosedur sesuai standar 

  
Pengawasan 

konsisten 

(Sandria, 2020) 

Pengawasan konsisten 

 
Pengambilan 
Keputusan 

(Sandria, 2020) 

Keputusan 
berdasarkan data 

(Sandria, 2020) 

Keputusan berdasarkan data 

  
Ketepatan waktu 
keputusan 

(Sandria, 2020) 

Keputusan tepat waktu 

  
Mendukung 

keberlanjutan 
organisasi 

(Sandria, 2020) 

Mendukung keberlanjutan 

organisasi 

Sumber: Data diolah (2025) 
 

3.5` Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2022), 

teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai motivasi, 

literasi keuangan, knowledge management, dan efektivitas pengelolaan keuangan. 
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3.5.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau dapat diukur secara numerik 

sehingga dapat dianalisis menggunakan teknik statistik (Creswell, 2018). Sumber 

data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung 

dari responden melalui penyebaran kuesioner. 

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden penelitian. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2022). Kuesioner digunakan 

untuk memperoleh data mengenai persepsi responden terhadap variabel penelitian. 

Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu terhadap suatu fenomena 

sosial (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, skala Likert menggunakan lima 

kategori jawaban, yaitu: 

1. Sangat Setuju (SS) = 5  

2. Setuju (S) = 4  

3. Netral (N) = 3  

4. Tidak Setuju (TS) = 2  

5. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1  

3.5.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup yang disusun 

berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Kuesioner tertutup 

dipilih karena memudahkan responden dalam memberikan jawaban serta 

mempermudah proses pengolahan data penelitian. 

Indikator variabel motivasi, literasi keuangan, knowledge management, dan 

efektivitas pengelolaan keuangan disusun berdasarkan teori dan penelitian 
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terdahulu yang relevan sehingga instrumen yang digunakan dapat mengukur 

variabel penelitian secara tepat. 

3.5.4 Pilot Test Instrumen 

Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden utama, dilakukan pilot test. Pilot 

test bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian sehingga item pernyataan yang digunakan benar-benar mampu 

mengukur variabel penelitian (Sekaran & Bougie, 2019). Instrumen dinyatakan 

valid apabila nilai korelasi item lebih besar dari nilai r tabel, sedangkan instrumen 

dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 Imam 

Ghozali (2021). Selain itu, pilot test juga dilakukan sebagai bentuk readiness atau 

kesiapan yaitu untuk memastikan bahwa instrumen penelitian telah dipahami 

dengan baik oleh responden, bahasa yang digunakan jelas, serta alur pengisian 

kuesioner dapat berjalan dengan lancar sebelum penelitian utama dilaksanakan. 

1. Uji Validitas  

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Loading 

Factor 

Keterangan 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_1 0,820 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_2 0,842 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_3 0,896 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_4 0,843 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_5 0,889 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_6 0,912 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_7 0,886 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_8 0,904 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_9 0,923 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_10 0,868 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_11 0,917 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_12 0,921 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_13 0,826 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_14 0,870 Valid 

Motivasi (X1) X1_Motivasi_15 0,826 Valid 

Literasi (X2) X2_Literasi_1 0,893 Valid 

Literasi (X2) X2_Literasi_2 0,843 Valid 

Literasi (X2) X2_Literasi_3 0,852 Valid 

Literasi (X2) X2_Literasi_4 0,906 Valid 

Literasi (X2) X2_Literasi_5 0,875 Valid 

Literasi (X2) X2_Literasi_6 0,902 Valid 
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Literasi (X2) X2_Literasi_7 0,873 Valid 

Literasi (X2) X2_Literasi_8 0,878 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_1 0,906 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_2 0,927 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_3 0,836 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_4 0,848 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_5 0,790 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_6 0,909 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_7 0,899 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_8 0,883 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_9 0,833 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_10 0,910 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_11 0,827 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_12 0,894 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_13 0,918 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_14 0,861 Valid 

Efektivitas (Y) Y_Efektivitas_15 0,861 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_1 0,922 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_2 0,897 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_3 0,933 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_4 0,897 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_5 0,889 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_6 0,862 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_7 0,875 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_8 0,902 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_9 0,922 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_10 0,925 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_11 0,926 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_12 0,952 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_13 0,920 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_14 0,924 Valid 

Knowledge 

Management (Z) 

Z_KnowledgeManagement_15 0,869 Valid 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026. 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 3.2, seluruh indikator memiliki nilai 

loading factor di atas 0,70 sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan 

layak digunakan dalam penelitian utama. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

AVE Keterangan 

Motivasi (X1) 0,979 0,990 0,980 0,769 Reliabel 

Literasi (X2) 0,967 1,029 0,970 0,782 Reliabel 

Efektivitas (Y) 0,978 0,984 0,980 0,765 Reliabel 

Knowledge 

Management 

(Z) 

0,985 1,015 0,985 0,818 Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3.3, seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70 sehingga instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel. Selain itu, nilai AVE pada masing-masing variabel 

berada di atas 0,50 yang menunjukkan bahwa konstruk penelitian telah memenuhi 

validitas konvergen. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses pengolahan data yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang relevan dalam menjawab rumusan masalah serta 

menguji hipotesis penelitian. Menurut Sugiyono (2022), analisis data adalah 

kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul yang dilakukan melalui 

pengelompokan data berdasarkan variabel, tabulasi data, penyajian data, serta 

pengujian hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan 

menggunakan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-

PLS) dengan bantuan software SmartPLS. 

Metode SEM-PLS dipilih karena mampu menguji hubungan antar variabel laten 

secara simultan, baik hubungan langsung maupun tidak langsung. Selain itu, SEM-

PLS dapat digunakan pada penelitian dengan jumlah sampel relatif kecil dan tidak 

mengharuskan data berdistribusi normal secara ketat (Ghozali, 2021). Penggunaan 
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SEM-PLS juga dinilai sesuai dengan penelitian ini karena mampu menganalisis 

model penelitian yang melibatkan variabel mediasi. 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa pengujian sebagai 

berikut: 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data penelitian dan kondisi responden. Menurut Sugiyono 

(2022), statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku umum. 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi: 

1. Nilai minimum  

2. Nilai maksimum  

3. Nilai rata-rata (mean)  

4. Standar deviasi  

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui distribusi jawaban responden terhadap 

masing-masing variabel penelitian, yaitu motivasi, literasi keuangan, knowledge 

management, dan efektivitas pengelolaan keuangan. 

3.6.2 Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji outer model dilakukan untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian. Pengujian ini bertujuan memastikan bahwa indikator yang digunakan 

benar-benar mampu mengukur konstruk penelitian secara tepat dan konsisten. 

a. Convergent Validity 

Convergent validity digunakan untuk mengetahui sejauh mana indikator mampu 

menjelaskan konstruk variabelnya. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai outer 

loading. Menurut Ghozali (2021), indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai 

outer loading > 0,70. Namun, pada penelitian tahap awal, nilai loading sebesar 

0,50–0,60 masih dapat diterima. 
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b. Discriminant Validity 

Discriminant validity digunakan untuk memastikan bahwa suatu konstruk memiliki 

perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya. Pengujian dilakukan melalui: 

1) Cross loading, yaitu membandingkan nilai loading indikator terhadap 

konstruknya dengan konstruk lain.  

2) Kriteria Fornell-Larcker, yaitu membandingkan nilai akar Average 

Variance Extracted (AVE) dengan korelasi antar konstruk. Konstruk 

dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai akar AVE lebih 

besar dibandingkan korelasi antar variabel laten.  

c. Average Variance Extracted (AVE) 

AVE digunakan untuk mengukur kemampuan konstruk dalam menjelaskan varians 

indikatornya. Konstruk dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila 

memiliki nilai AVE > 0,50 (Ghozali, 2021). 

d. Composite Reliability 

Composite reliability digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi internal 

indikator dalam suatu konstruk. Nilai composite reliability > 0,70 menunjukkan 

bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik. 

e. Cronbach’s Alpha 

Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas atau konsistensi 

jawaban responden terhadap indikator variabel penelitian. Konstruk dinyatakan 

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. 

3.6.3 Uji Model Struktural (Inner Model) 

Uji inner model dilakukan untuk mengetahui kemampuan model struktural dalam 

menjelaskan hubungan antar variabel laten dalam penelitian. Evaluasi inner model 

dilakukan melalui beberapa pengujian berikut: 

a. R-Square (R²) 

R-Square digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Menurut Ghozali (2021), nilai 
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R-Square sebesar 0,75 menunjukkan model kuat, 0,50 menunjukkan model 

moderat, dan 0,25 menunjukkan model lemah. 

b. Path Coefficient 

Path coefficient digunakan untuk mengetahui arah hubungan antar variabel 

penelitian. Nilai koefisien jalur menunjukkan apakah hubungan antar variabel 

bersifat positif atau negatif serta menunjukkan kekuatan pengaruh antar variabel. 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh antar variabel penelitian. Pengujian dilakukan 

dengan melihat nilai: 

1. T-statistic  

2. P-value  

3. Original sample  

Hipotesis penelitian dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-

value < 0,05 pada tingkat signifikansi 5% (Ghozali, 2021). Nilai original sample 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan antar variabel, apakah positif atau 

negatif. 

3.6.5 Uji Mediasi 

Uji mediasi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel mediasi mampu menjadi 

variabel perantara dalam hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Pengujian mediasi dalam penelitian ini dilakukan melalui analisis 

indirect effect menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS. 

Menurut Hair et al. (2021), pengaruh mediasi dapat diketahui melalui nilai indirect 

effect yang diperoleh dari hasil bootstrapping. Pengaruh mediasi dinyatakan 

signifikan apabila nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-value < 0,05. 

Analisis mediasi dilakukan dengan membandingkan pengaruh langsung (direct 

effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect), sehingga dapat diketahui jenis 

mediasi yang terjadi, yaitu: 
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1. Full Mediation 

Terjadi apabila pengaruh langsung antara variabel independen terhadap 

variabel dependen tidak signifikan, sedangkan pengaruh tidak langsung 

melalui variabel mediasi signifikan.  

2. Partial Mediation 

Terjadi apabila pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung sama-sama 

signifikan.  

3. No Mediation 

Terjadi apabila pengaruh tidak langsung melalui variabel mediasi tidak 

signifikan.  

Melalui uji mediasi, penelitian ini dapat menjelaskan peran variabel mediasi dalam 

memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel penelitian secara lebih 

komprehensif. 

ecil dari 0,05 pada tingkat signifikansi 5%. Nilai t-statistik menunjukkan kekuatan 

bukti statistik dari pengaruh antar variabel, sedangkan p-value menunjukkan 

tingkat probabilitas kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

3) Analisis Uiji Meidiasi 

Variabeil meidiasi, seibagaimana diartikuilasikan dalam keirangka konseiptuial yang 

meilipuiti aspeik peirilakui, biologis, psikologis, ataui sosial, beirfuingsi seibagai agein 

transmisi dalam me inghuibuingkan satui variabeil deingan variabeil lain. Meidiasi 

meiruipakan proseis di mana variabeil me idiator, yang meiruipakan variabeil keitiga, 

meimainkan peiran kruisial dalam me inghuibuingkan duia konstruiksi yang teirkait, 

seihingga meimuingkinkan peineiliti uintuik meinguiraikan meikanismei ataui proseis yang 

meilatarbeilakangi bagaimana satui variabeil meimpeingaruihi variabeil lain (Hair et 

al., 2019).  

Dalam penelitian ini, teirdapat duia beintuik meidiasi, yaitui meidiasi parsial dan 

meidiasi peinuih. Meidiasi parsial diideintifikasi keitika baik eifeik langsuing mauipuin 

eifeik tidak langsuing dari variabeil-variabeil yang teirlibat dalam peineilitian beirsifat 

signifikan. Seimeintara itui, meidiasi peinuih teirjadi keitika eifeik tidak langsuing 
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signifikan, teitapi eifeik langsuing dari variabeil teirseibuit tidak signifikan. Deingan 

deimikian, peineilitian ini meimpeirtimbangkan keiduia tipei meidiasi ini uintuik 

meinguikuir dan meimahami seicara leibih meindalam huibuingan antara variabeil-

variabeil yang diteiliti. 

4) Model Penelitian 

Model penelitian dalam studi ini menggambarkan hubungan kausal antara 

variabel independen, variabel mediasi, dan variabel dependen. Variabel 

independen terdiri dari motivasi karyawan dan literasi keuangan, variabel mediasi 

adalah knowledge management, sedangkan variabel dependen adalah efektivitas 

pengelolaan keuangan. 

Secara konseptual, model ini menjelaskan bahwa motivasi karyawan dan literasi 

keuangan tidak hanya berpengaruh langsung terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan, tetapi juga berpengaruh tidak langsung melalui knowledge 

management sebagai variabel mediasi. Dengan demikian, knowledge management 

berperan sebagai mekanisme yang menjembatani hubungan antara faktor individu 

dan kinerja organisasi (Hair et al., 2019). 

a. Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural digunakan untuk menguji hubungan antar variabel dalam 

penelitian ini (Hair et al., 2019). Hubungan tersebut dirumuskan dalam bentuk 

persamaan struktural sebagai berikut: 

Model 1: Y = b1X1 + b2X2 + b3Z + e1 

Model 2: Z = b1X1 + b2X2 + e2 

Keterangan: 

 Y = Efektivitas Pengelolaan Keuangan  

 X1 = Motivasi Karyawan  

 X2 = Literasi Keuangan  

 Z = Knowledge Management  

 b1, b2, b3, = koefisien jalur (path coefficient)  

 e1, e2 = error  
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Persamaan pertama menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan keuangan 

dipengaruhi oleh motivasi karyawan, literasi keuangan, dan knowledge 

management. Hal ini berarti peningkatan pada ketiga variabel tersebut akan 

berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengelolaan keuangan organisasi. 

Persamaan kedua menunjukkan bahwa knowledge management dipengaruhi oleh 

motivasi karyawan dan literasi keuangan. Artinya, kualitas pengelolaan 

pengetahuan dalam organisasi sangat ditentukan oleh faktor individu, baik dari 

sisi motivasi maupun kemampuan literasi keuangan. 

b. Model Mediasi (Indirect Effect) 

Pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini dihitung melalui perkalian koefisien 

jalur antara variabel independen terhadap variabel mediasi dan variabel mediasi 

terhadap variabel dependen. 

Pengaruh tidak langsung motivasi karyawan terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan melalui knowledge management dirumuskan sebagai: 

IE₁ = b1 × b3 

Pengaruh tidak langsung literasi keuangan terhadap efektivitas pengelolaan 

keuangan melalui knowledge management dirumuskan sebagai: 

IE₂ = b2 × b3 

Pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa variabel independen dapat 

mempengaruhi variabel dependen melalui variabel mediasi. Dalam penelitian ini, 

motivasi karyawan dan literasi keuangan tidak hanya berpengaruh secara 

langsung terhadap efektivitas pengelolaan keuangan, tetapi juga melalui 

peningkatan knowledge management. 
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V. PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Beirdasarkan hasil analisis dan peimbahasan yang teilah dilakuikan, maka dapat 

ditarik beibeirapa simpuilan yaitui:  

1. Motivasi karyawan tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap eifeiktivitas 

peingeilolaan keiuiangan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa motivasi keirja yang 

dimiliki karyawan beiluim mampui seicara langsuing meiningkatkan 

eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit. 

2. Literasi keiuiangan tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap eifeiktivitas 

peingeilolaan keiuiangan. Hal ini meingindikasikan bahwa tingkat 

peimahaman keiuiangan karyawan beiluim seicara langsuing beirdampak pada 

peiningkatan eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan organisasi. 

3. Motivasi karyawan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap knowledge 

management. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seimakin tinggi motivasi 

karyawan, maka seimakin baik puila proseis peingeilolaan peingeitahuian dalam 

organisasi. 

4. Liteirasi keiuiangan beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap knowledge 

management. Hal ini meingindikasikan bahwa keimampuian keiuiangan yang 

dimiliki karyawan mampui meinduikuing proseis peingeilolaan peingeitahuian 

dalam organisasi. 

5. Knowledge management beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 



102 

 

 

 

peingeilolaan peingeitahuian yang baik mampui meiningkatkan eifeiktivitas 

peingeilolaan keiuiangan ruimah sakit. 

6. Knowledge management mampui meimeidiasi peingaruih motivasi karyawan 

teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan seicara signifikan. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa motivasi karyawan akan leibih eifeiktif dalam 

meiningkatkan eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan apabila diduikuing oleih 

sisteim peingeilolaan peingeitahuian yang baik. 

7. Knowledge management mampui meimeidiasi peingaruih liteirasi keiuiangan 

teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan seicara signifikan. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa liteirasi keiuiangan akan meimbeirikan dampak yang 

leibih beisar teirhadap eifeiktivitas peingeilolaan keiuiangan apabila 

diinteigrasikan dalam knowledge management. 

Seicara keiseiluiruihan, hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa eifeiktivitas peingeilolaan 

keiuiangan tidak hanya dipeingaruihi oleih faktor individui seipeirti motivasi dan 

liteirasi keiuiangan, teitapi leibih diteintuikan oleih keimampuian organisasi dalam 

meingeilola peingeitahuian meilaluii knowledge management. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan yang peirlui dipeirhatikan dalam 

inteirpreitasi hasil peineilitian. 

1. Peineilitian ini hanya dilakuikan pada ruimah sakit di Kota Bandar Lampuing, 

seihingga hasil peineilitian beiluim teintui dapat digeineiralisasikan pada seiktor 

ataui wilayah lain deingan karakteiristik yang beirbeida. 

2. Peineilitian ini meingguinakan data primeir yang dipeiroleih meilaluii kuieisioneir, 

seihingga teirdapat keimuingkinan adanya bias peirseipsi reispondein dalam 

meimbeirikan jawaban. 

3. Variabeil yang diguinakan dalam peineilitian ini masih teirbatas pada motivasi 

karyawan, liteirasi keiuiangan, dan knowledge management, seihingga beiluim 

meincakuip faktor lain yang juiga beirpoteinsi meimpeingaruihi eifeiktivitas 

peingeilolaan keiuiangan, seipeirti sisteim peingeindalian inteirnal, teiknologi 

informasi, mauipuin buidaya organisasi. 
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Keieimpat, peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif, seihingga beiluim 

mampui meinggali seicara meindalam feinomeina yang teirjadi di lapangan, khuisuisnya 

teirkait praktik peingeilolaan keiuiangan dan knowledge management di ruimah sakit. 

5.3. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan keiteirbatasan yang ada, maka peineiliti 

meimbeirikan beibeirapa saran seibagai beirikuit: 

1. Bagi Manajemen Rumah Sakit 

Disarankan kepada manajemen rumah sakit untuk lebih fokus dalam 

mengembangkan sistem knowledge management yang terstruktur melalui 

dokumentasi pengetahuan, pelatihan berkelanjutan, serta penerapan sistem 

informasi yang mendukung proses berbagi pengetahuan antar karyawan. 

Peran knowledge management menjadi penting karena berdasarkan hasil 

penelitian variabel ini terbukti mampu mendukung efektivitas pengelolaan 

keuangan melalui peningkatan pemanfaatan informasi, koordinasi kerja, 

dan pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam organisasi. Oleh 

karena itu, manajemen perlu menciptakan budaya organisasi yang 

mendukung proses pembelajaran dan transfer pengetahuan secara 

berkelanjutan.  

2. Bagi Karyawan Rumah Sakit 

Peningkatan motivasi karyawan tetap perlu dilakukan melalui pemberian 

insentif, penghargaan, serta lingkungan kerja yang kondusif. Namun, 

motivasi tersebut perlu diarahkan agar mendukung proses berbagi 

pengetahuan dan pembelajaran organisasi. Selain itu, peningkatan literasi 

keuangan karyawan perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui 

pelatihan, workshop, dan pengembangan kompetensi di bidang keuangan. 

Dalam hal ini, knowledge management berperan sebagai sarana untuk 

menyebarkan pengetahuan dan pengalaman kerja antar karyawan sehingga 

pemahaman terkait pengelolaan keuangan dapat diterapkan secara lebih 

efektif dalam aktivitas kerja sehari-hari.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain 



104 

 

 

 

seperti sistem pengendalian internal, teknologi informasi, atau budaya 

organisasi agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pengelolaan 

keuangan. Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 

mengembangkan kajian mengenai peran knowledge management sebagai 

variabel mediasi maupun moderasi dalam hubungan antar variabel 

organisasi. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode kualitatif 

atau mixed methods agar mampu menggali fenomena secara lebih 

mendalam, khususnya terkait implementasi knowledge management dalam 

organisasi rumah sakit..  
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